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ABSTRAK
Nama : Indah Putri N
Nim : 20500112057
Jurusan : Pendidikan Biologi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul : Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Sikap Peduli
Lingkungan Hidup Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimana pengetahuan
lingkungan mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar (2) mengetahui bagaimana sikap peduli
lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (3) menguji apakah terdapat pengaruh antara
pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa
Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini sebesar 74 orang yang diambil
dari seluruh mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Sebanyak 74 orang. Instrumen
yang digunakan adalah tes untuk mengetahui pengetahuan lingkungan mahasiswa
Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar dan angket untuk mengetahui sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa
Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) pengetahuan lingkungan mahasiswa
Pendidikan Biologi Angkatan 2014 berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata
74. (2) sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014
berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 72. (3) terdapat pengaruh antara
pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa
Pendidikan Biologi Angkatan 2014 dengan kontribusi sebesar 48,2%  dengan taraf
signigfikan 0,05 (5%). Hasil analisis statistik inferensial dengan uji F menunjukkan
bahwa nilai Fhitung > Ftabel (66.872 > 3,97), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap sikap peduli lingkungan hidup
mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Kata kunci: Pengetahuan Lingkungan dan Sikap peduli lingkungan hidup
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ABSTRACT
Name: Beautiful Princess N
Nim: 20500112057
Major: Biology Education
Faculty: Tarbiyah and Teacher Training
Title: The Effect of Environmental Knowledge on the Attitude of Care for the
Environment of Biology Education Students Force 2014 Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training UIN Alauddin Makassar
This study aims to: (1) find out how the environmental knowledge of Biology
Education students 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin
Makassar (2) know how the attitude of environmental care student of Biology
Education Force 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin
Makassar (3) There is influence between the environmental knowledge on the attitude
of environmental care student of Biology Education Force 2014 Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training UIN Alauddin Makassar.
This research is a correlational research using quantitative approach. The population
in this research is 74 people taken from all students of Biology Education Force 2014
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin Makassar. The sample used
in this study is a student of Biology Education Force 2014 As many as 74 people. The
instrument used is a test to know the environmental knowledge of Biology Education
students 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin Makassar and
questionnaires to know the attitude of environmental care biology education students
Force 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin Makassar.
The results showed: (1) environmental knowledge of Biology Education student of
2014 is in medium category with average score 74. (2) environmental attitude of
student of Biology Education Force 2014 is in good category with score average 72.
(3 ) There is influence between environmental knowledge to environmental attitude
of Biology Education student of Education Force 2014 with contribution equal to
48,2% with significance level 0,05 (5%). The result of inferential statistic analysis
with F test indicates that Fcount> Ftable (66,872> 3,97), so Ho is rejected and Ha
accepted which means environmental knowledge have an effect on environmental
attitude of Biology Education student of 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher of
UIN Alauddin Makassar.
Keywords: Environmental Knowledge and Environmental Care attitude
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This study aims to: (1) find out how the environmental knowledge of Biology
Education students 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin
Makassar (2) know how the attitude of environmental care student of Biology
Education Force 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin
Makassar (3) There is influence between the environmental knowledge on the attitude
of environmental care student of Biology Education Force 2014 Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training UIN Alauddin Makassar.
This research is a correlational research using quantitative approach. The
population in this research is 74 people taken from all students of Biology Education
Force 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN Alauddin Makassar. The
sample used in this study is a student of Biology Education Force 2014 As many as
74 people. The instrument used is a test to know the environmental knowledge of
Biology Education students 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training UIN
Alauddin Makassar and questionnaires to know the attitude of environmental care
biology education students Force 2014 Faculty of Tarbiyah and Teacher Training
UIN Alauddin Makassar.
The results showed: (1) environmental knowledge of Biology Education
student of 2014 is in medium category with average score 74. (2) environmental
attitude of student of Biology Education Force 2014 is in good category with score
average 72. (3 ) There is influence between environmental knowledge to
environmental attitude of Biology Education student of Education Force 2014 with
contribution equal to 48,2% with significance level 0,05 (5%). The result of
inferential statistic analysis with F test indicates that Fcount> Ftable (66,872> 3,97),
so Ho is rejected and Ha accepted which means environmental knowledge have an
effect on environmental attitude of Biology Education student of 2014 Faculty of
Tarbiyah and Teacher of UIN Alauddin Makassar.





Dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 49 Tahun 2014 Bab II Pasal 5 dan 6
telah dipaparkan secara keseluruhan mengenai SNPT (Standar Nasional Pendidikan
Tinggi). Salah satu bagian yang paling pokok didalamnya melingkupi standar
kompetensi lulusan yang merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam
rumusan capaian pembelajaran lulusan. Dimana kualifikasi kemampuan kelulusan
tersebut di jabarkan sebagai berikut:
1. Sikap sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan perilaku benar
dan berbudaya sebagai hasil dari internalisasi dan aktualisasi nilai dan norma
yang tercermin dalam kehidupan spiritual dan sosial melalui proses
pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian
kepada masyarakat yang terkait pembelajaran.
2. Pengetahuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan
penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang ilmu tertentu secara
sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam proses pembelajaran,
pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada
masyarakat yang terkait pembelajaran.
3. Keterampilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) merupakan
kemampuan melakukan unjuk kerja dengan menggunakan konsep, teori,
metode, bahan, dan/atau instrumen, yang diperoleh melalui pembelajaran,
pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau pengabdian kepada
masyarakat yang terkait pembelajaran, mencakup:
a. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib dimiliki oleh
setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan kemampuan lulusan sesuai
tingkat program dan jenis pendidikan tinggi; dan
b. Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib dimiliki oleh
setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program studi.1
1Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah” RI No. 49 Tahun 2014 Tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.
2Pengetahuan yang diperoleh dalam kelas selama proses pembelajaran
merupakan ilmu yang penting kita gunakan dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara sikap (attitude) adalah kecenderungan yang relatif
menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang
tertentu. Dalam hal ini, perwujudan perilaku belajar seseorang akan ditandai dengan
munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang telah berubah (lebih maju dan
lugas) terhadap suatu objek, tata nilai, peristiwa, dan sebagainya.2 Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang diantaranya yaitu pengalaman,
tingkat pendidikan, keyakinan, fasilitas, penghasilan dan sosial budaya. Jika individu
mempunyai pengetahuan yang tinggi maka mereka sudah melalui 6 tingkatan dalam
pengetahuan yaitu mengetahui (know), memahami (comprehention), mengaplikasikan
(application), menganalisis (analysis), mensintesa (sinthesis) dan mengevaluasi
(evaluation) dengan baik sehingga terwujud dalam perilaku yang sesuai dengan apa
yang ada dalam konsep mereka.3 Dimana menurut teori dari seorang ahli filsafat
Hegel mengatakan bahwa sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh 3 hal yaitu kognisi
(pengetahuan), afeksi (sikap), dan konasi (kecenderungan). Selain itu ini juga
didukung oleh teori dari Eagly dan Chaiken mengatakan bahwa struktur sikap peduli
lingkungan dipengaruhi oleh 3 macam respon yaitu cognitive responses (respon
2Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 125.
3Anita Istiningtyas, Jurnal kesMadaSKa, Vol.1 No.1, juli 2010 ISSN 2087-5002 (Semarang:
Stikes Kusuma Husada Surakarta, 2010), h. 7.
3pengetahuan), affective responses (respon sikap), conative responses (respon
perilaku/ kecenderungan).4
Salah satu mata kuliah yang diajarkan di jurusan pendidikan biologi adalah
pengetahuan lingkungan. Dimana mata kuliah pengetahuan lingkungan termasuk
Mata Kuliah Kompetensi Utama yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa jurusan
Pendidikan Biologi. Mata kuliah ini membahas prinsip dasar pengetahuan
lingkungan, dasar-dasar ilmu ekologi, bioma-bioma di dunia, dinamika populasi,
aspek pencemaran lingkungan, kesehatan lingkungan, pengelolaan sumber daya alam,
konsep pembangunan berwawasan lingkungan, serta perspektif islam dalam
pengelolaan lingkungan.
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia yang
mempengaruhi kelangsungan kehidupan, kesejahteraan manusia dan makhluk hidup
lain baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Lingkungan bagi manusia
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam kehidupannya, karena
lingkungan tidak saja sebagai tempat manusia beraktivitas, tetapi lingkungan juga
sangat berperan penting dalam mendukung berbagai aktivitas manusia.5
Namun yang terjadi sekarang lingkungan kita banyak yang rusak semua
akibat dari aktivitas dan kegiatan manusia sehari-harinya dari aktivitas manusia yang
dilakukan terhadap lingkungan menimbulkan yang namanya pencemaran lingkungan.
4Suciati, Jurnal Perbedaan Penerapan Pembelajaran Biologi Model STS, (Surakarta:
Universitas sebelas maret Surakarta, 2015), h. 252.
5Syukri Hamzah. Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar (Cet. Kesatu;
Bengkulu: Refika Aditama, 2013), h. 1.
4Segala bentuk masalah lingkungan hidup yang dihadapi saat ini di Dunia, maupun di
Indonesia lebih banyak disebabkan oleh sikap dan perilaku manusia terhadap
lingkungan hidupnya. Salah satu masalah yang sedang dihadapi saat ini adalah
masalah pengelolaan lingkungan hidup. Seperti pada surah Ar-Rum (30:41)
                          
      
Terjemahan:
“Telah nampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi;Allah menghendaki agar mereka merasakan sebahagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar)”.6
Makna dari ayat ini bahwa kerusakan lingkungan ditimpakan kepada manusia
disamping sebagai peringatan (warning) juga sebagai hukuman (punishment).
Peringatan disini dimaknai bahwa kerusakan lingkungan yang terjadi di bumi adalah
akibat dari perbuatan manusia.7 Tafsir dari ayat ini telah Nampak kerusakan di darat
disebabkan terhentinya hujan  dan menipisnya tumbuh-tumbuhan dan di laut
maksudnya di negeri-negeri yang banyak sungainya menjadi kering disebakan
perbuatan-perbuatan maksiat supaya Allah merasakan kepada mereka dapat  dibaca
kami merasakan kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka sebagai
6Kementerian Agama RI, Al-QUR’ANULKARIM (Cet. Pertama; Bandung: Sygma Publishing,
2010), h. 408.
7Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam (Cet. Pertama; Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 99.
5hukumannya agar mereka kembali supaya mereka bertobat dari perbuatan-perbuatan
maksiat.8
Manusia perlu memiliki etika lingkungan yang benar untuk hidup dengan
lingkungannya. Dengan kata lain semua masalah lingkungan yang ada sekarang
bersumber dari perilaku manusia. Manusia yang merusak alam, mengunduli hutan,
membuang sampah, membuang limbah ke sungai, mencemari air, dan udara. Akan
menemui sendiri hasilnya, yaitu kepanasan, kekurangan oksigen, kebanjiran,
kekeringan dan mengalami gangguan kesehatan. Dari permasalahan lingkungan
tersebut, pembenahan pengetahuan lingkungan manusia sehari-hari perlu dilakukan,
menyadari bahwa manusia adalah bagian dari lingkungan. Manusia sangat berperan
dalam melestarikan potensi lingkungan hidup. Oleh karena itu, manusia perlu diberi
bekal untuk melestarikan lingkungan melalui pendidikan lingkungan. Pendidikan
yang tinggi sangat memungkinkan untuk meningkatkan kualitas sikap dan perilaku
yang positif terhadap lingkungan, karena melalui pendidikan dapat mewujudkan
kesiapan mental dan kecenderungan untuk berperilaku positif terhadap suatu objek
tertentu dalam hal ini adalah lingkungan hidup.9 Seperti yang tercatat dalam surah
Hud 11:61
8Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain (Cet. Ketujuh; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), h. 462.
9Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar (Cet. Kesatu;
Bengkulu: Refika Aditama, 2013), h. 14.
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Terjemahan:
“Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) saudara mereka, Shaleh. Dia
berkata: "Wahai kaumku! sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu selain
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi
memperkenankan (doa hamba-Nya)".10
Ayat ini mengungkapkan bagian dari pernyataan Nabi Shaleh Kepada
kaumnya bangsa Tsamud yang mengajak kaumnya agar menyembah Allah,
memohon ampunan dan bertobat kepada-Nya, Karena dia yang telah menciptakan
manusia dan memberinya kekuasaan serta menjadikannya sebagai makhluk
pembangun kemakmuran dan peradaban.11 Tafsir dari ayat ini Allah mengutus Shaleh
kepada kaum Tsamud yang sebangsa dengan mereka Shaleh adalah seorang yang
berketurunan baik, berpekerti luhur, dan berakal kuat. Shaleh mengajak mereka
berkumpul untuk bersama-sama menyembah Allah tidak ada tuhan selain dari Dia.
Allah menjadikan kamu sebagai orang-orang yang memakmurkan bumi dengan
cocok tanam, membangun dan membina hingga terdapatlah di muka bumi itu rumah
yang tinggi-tinggi, yang dibuat oleh tukang yang pandai-pandai. Allah menjadikan
bumi dan pohon-pohon yang rindang dan buah-buahan yang sedap dan lezat rasanya.
10Kementerian Agama RI, Al-QUR’ANULKARIM (Cet. Pertama; Bandung: Sygma
Publishing, 2010), h. 228.
11Qadir Gassing, Etika Lingkungan Dalam Islam (Cet. Pertama; Makassar: Alauddin
University Press, 2011), h. 74.
7Maka mohonlah kepada Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosamu kemudian
bertobatlah kepada-Nya. Ketika tiap-tiap dari kamu mengerjakan sesuatu dosa dan
beramallah dengan amalan yang saleh. Tuhanku itu Maha Dekat kepada makhluk-
Nya. Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya dan Maha Memperkenankan doa.12
Pengetahuan yang tinggi terhadap lingkungan akan memudahkan untuk
menyerap informasi dengan seksama dan pemikiran yang rasional untuk menerapkan
sikap kepedulian terhadap lingkungan. Jika pemahaman seseorang kurang tentang
lingkungan maka tidak menutup kemungkinan pula untuk memiliki sikap peduli
lingkungan yang kurang. Terbentuknya perilaku seseorang itu dimulai dari
pengetahuan yang kemudian akan menimbulkan respon batin dalam bentuk sikap dan
dibuktikan dengan tindakan atau perilaku. Sikap yang positif menghasilkan perilaku
hidup yang sehat karena seseorang akan mudah menyerap informasi, saran dan
nasehat serta mengetahui baik, buruk, dampak dan manfaatnya dari sebuah perilaku.13
Dengan adanya sikap peduli terhadap lingkungan hidup akan menjadikan
suasana yang nyaman, tenteram, dan bebas dari kerusakan lingkungan. Terciptanya
lingkungan yang bersih dan sehat adalah salah satu kunci yang bisa membuat fisik
dan jiwa manusia menjadi lebih mampu dalam menjalani segala aktivitas dimanapun
manusia berada. Sikap peduli lingkungan hidup harus dipupuk terus menerus supaya
nantinya menjadi manusia yang mempunyai kepedulian lingkungan yang tinggi. Hal
12Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Qur’anul Majid An-Nuur 3 (Cet. Kedua;
Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 1916-1917.
13Anita Istiningtyas, Jurnal kesMadaSKa, Vol.1 No.1, juli 2010 ISSN 2087-5002.h. 7-8.
8tersebut harus dilaksanakan karena tingkat pemahaman para mahasiswa mengenai
lingkungan hidup masih dikategorikan rendah sehingga dapat menyebabkan
kurangnya sikap kepedulian terhadap lingkungan.
Berdasarkan observasi awal mahasiswa Pendidikan Biologi kurang memiliki
sikap yang mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan. Mahasiswa sering
membuang sampah sembarangan, serta tidak menjaga lingkunga sekitarnya sehingga
terjadi banyak permasalahan lingkungan saat ini. Hal ini terjadi karena kurangnya
kesadaran dari kita untuk menjaga lingkungan dimana yang kita ketahui lingkungan
merupakan tempat kita hidup dan sumber bagi kehidupan kita. Berdasarkan hal
tersebut sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian ini Pengaruh Pengetahuan
Lingkungan Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Hidup Pada Mahasiswa Pendidikan
Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Dimana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari
pengetahuan mahasiswa setelah belajar pengetahuan lingkungan terhadap sikap
peduli lingkungan hidup dari mahasiswa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengetahuan lingkungan mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
92. Bagaimana sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi
Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
3. Bagaimana pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli
lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar?
C. Hipotesis
Merujuk pada rumusan masalah, penulis merumuskan hipotesis pada
penelitian ini bahwa “Terdapat pengaruh antara pengetahuan lingkungan terhadap
sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi Angkatan 2014
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Guna memahami secara utuh uraian penulis dalam penelitian yang berjudul
“Pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup
mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar”, penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa hal yang
dianggap memiliki peranan penting dalam membangun Pemahaman konsep tersebut,
yakni:
1. Pengetahuan lingkungan
Pengetahuan lingkungan merupakan mata kuliah yang termasuk dalam Mata
Kuliah Kompetensi Utama yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa Jurusan
Pendidikan Biologi. Adapun substansi dari mata kuliah ini pengertian kajian
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pengetahuan lingkungan, prinsip dasar pengetahuan lingkungan, ekosistem, peran
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, prinsip dinamika populasi,
pencemaran lingkungan, kesehatan lingkungan, konsep pengelolaan sumber daya
alam, konsep pembangunan berwawasan lingkungan, serta perspektif islam dalam
pengelolaan lingkungan. Pengetahuan lingkungan hidup yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah pengetahuan yang diperoleh pada mata kuliah pengetahuan
lingkungan mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar. Pengetahuan lingkungan tersebut diukur melalui tes hasil
belajar dalam bentuk esai. Berdasarkan skor hasil belajar tersebut dapat diketahui
kategori pengetahuannya apakah tergolong sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, atau
sangat rendah.
Pada penelitian ini indikator pengetahuan lingkungan yang dimaksud sesuai
silabus mata kuliah pengetahuan lingkungan adalah penguasaan pengetahuan
mahasiswa terhadap ilmu lingkungan yang meliputi:
a. Pengertian kajian pengetahuan lingkungan.
b. Prinsip dasar pengetahuan lingkungan.
c. Pengertian ekosistem.
d. Peran lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia.




h. Konsep pengelolaan sumber daya hayati dan non hayati.
i. Konsep pembangunan berwawasan lingkungan.
j. Pengelolaan lingkungan dalam perspektif islam.
2. Sikap peduli lingkungan hidup
Sikap peduli lingkungan hidup merupakan cerminan sikap seseorang yang
menerapkan kebiasaan baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan menghindari
kebiasaan yang dapat merusak lingkungan hidupnya. Sikap peduli lingkungan hidup
disini bagaimana menjaga kebersihan lingkungan dan meningkatkan kebersihan
lingkungan sekitar Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
Pada penelitian ini indikator sikap peduli lingkungan hidup di adaptasi dari
Kemendiknas yaitu “sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi”. Sri Narwanti yang berpendapat
bahwa peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan yang berupaya mencegah
kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dimana upaya-upaya yang
dapat dilakukan menurut seperti membuang sampah pada tempatnya, menanam
pohon, menghemat penggunaan listrik dan bahan bakar. Sikap adalah respon yang
bersifat positif atau negatif terhadap objek psikologi yang muncul dari suatu
perbuatan atau tingkah laku. Oleh karena itu sikap peduli lingkungan merupakan
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respon terhadap objek lingkungan yang diukur melalui suatu tindakan atau perbuatan
terhadap sampah, tanaman, air, energi listrik dan bahan bakar.
E. Kajian Pustaka
Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh
pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup adalah sebagai
berikut:
1. Pada penelitian yang dilakukan Husna tahun 2013 penerapan model Problem
Based Learning pada konsep kerusakan dan pencemaran lingkungan untuk
meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa SMA Negeri 1 Sabang
berpendapat bahwa penerapan model PBL pada konsep perusakan dan
pencemaran lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa.14
2. Pada penelitian yang dilakukan Rini Ayu Sih Nugraheni tahun 2015 dengan
judul Penellitian Pengaruh Contextual Teaching And Learning (CTL)
terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas IV di SD Negeri Selang
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung Kidul dimana hasil penelitiannya
Nilai rata-rata kelas eksperimen mempunyai selisih sebesar 6,95 dari nilai
rata-rata pre angket-nya dan nilai rata-rata kelas kontrol mempunyai selisih
sebesar 1,04 dari nilai rata-rata pre angket-nya. Penelitian ini dikatakan sesuai
14Syarifah Husna, “Penerapan Model Problem Based Learning Pada Konsep Perusakan Dan
Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Sma Negeri 1
Sabang”, Jurnal EduBio Tropika, Volume 1, Nomor 2, Edisi Khusus (Desember 2013), h. 100.
http://jet.jurnal.web.id/index.php/JET/article/view/17/17. (Diakses pada 6 April 2016).
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hipotesis karena dengan model pembelajaran ini dapat mempengaruhi sikap
peduli lingkungan.15
3. Pada penelitian Miftahus Surur tahun 2011 dengan judul pengaruh
pengetahuan mahasiswa tadris biologi fakultas tarbiyah institut agama islam
negeri walisongo semarang angkatan 2008-2010 tentang pencemaran
lingkungan sekitar kampus dimana hasil penelitiannya diketahui pengetahuan
lingkungan berada pada kategori baik kepedulian lingkungan sekitar kampus
berada pada kategori peduli dan kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat
pengaruh secara signifikan sebesar 10,09% sesuai dengan koefisien
determinasinya, melalui persamaan regresi.16
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui bagaimana pengetahuan lingkungan mahasiswa pendidikan
Biologi Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar.
2. Mengetahui bagaimana sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan
Biologi Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar.
15Rini Ayu Sih Nugraheni, “pengaruh Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap
sikap peduli lingkungan siswa kelas IV di SD Negeri Selang Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung
Kidul”, (Juli 2015), h. 92. http://eprints.uny.ac.id/23454/rini. (Diakses 6 April 2016).
16Miftahus surur, “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Angkatan 2008-2010 tentang pencemaran
lingkungan terhadap kepedulian lingkungan sekitar kampus” 2011, h. 69,
http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdl-miftahussu-
5918. (Diakses 11 November 2016).
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3. Menguji apakah terdapat pengaruh antara pengetahuan tentang lingkungan
dengan sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan Biologi
Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar.
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat ilmiah, yaitu penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan menambah wawasan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pengaruh
pengetahuan lingkungan dengan sikap peduli lingkungan hidup. Juga sebagai
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan untuk menambah
wawasan atau wacana intelektual pada generasi sekarang maupun yang akan
datang mengenai perlunya pengetahuan lingkungan dalam menghadapi
tuntutan untuk selalu menjaga lingkungan.
2. Manfaat praktis, yaitu diharapkan menjadi bahan informasi bagi dosen terkait
agar dapat mengarahkan dan membimbing mahasiswanya untuk mempunyai







Pengetahuan, dalam bahasa Inggris kita sebut “knowledge” yang secara umum
dapat diartikan sebagai suatu pemahaman (understanding) atau sesuatu hal yang
diketahui atau dipahami oleh seseorang. Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai
segala sesuatu yang diketahui atau segala sesuatu yang berkenaan dengan sesuatu.
Berkenaan dengan hal yang dikenali atau diketahui, seseorang dapat memahami dan
mungkin melakukan atau mengaplikasikan tentang pengetahuan tersebut dalam
situasi tertentu.1
Pengetahuan adalah berbagai gejala yang ditemui dan diperoleh manusia
melalui pengamatan indra. Pengetahuan muncul ketika seseorang menggunakan indra
atau akalnya untuk mengenali benda atau kejadian tertentu yang belum pernah dilihat
atau dirasakan sebelumnya. Ketika seseorang mencicipi makanan yang baru
dikenalnya, ia akan mendapatkan pengetahuan tentang warna, bentuk, rasa, dan
aroma makanan tersebut. Secara umum, pengetahuan dalam psikologi dibagi dua
yaitu:
1Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. III; Jakarta:
Kencana, 2013), h. 2.
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a. Pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan bahwa sesuatu itu begini atau begitu
dan meliputi semua data serta fakta, penegetahuan teoritis, pengalaman pribadi
dan kesukaan pribadi.
b. Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai cara melakukan sesuatu
atau berbuat sesuatu.2
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca
indra manusia yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan sesuatu yang sangat penting untuk tindakan
seseorang.3 Pengetahuan adalah hasil mengingat suatu hal, termasuk mengingat
kembali kejadian yang pernah dialami baik secara sengaja maupun tidak sengaja dan
ini terjadi setelah orang melakukan kontak atau pengamatan terhadap suatu objek
terentu.4
Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan berpikir.
Menurut teori yang dikemukakan oleh Bejamin S. Bloom dkk. bahwa segala upaya
yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Hasil belajar
kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan kognisi, proses belajar
yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan sejak dari penerimaan stimulus eksternal
2Mahmud, Psikologi Pendidikan (Cetakan ke dua; Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 169.
3Priyoto, Teori Sikap dan Perilaku Dalam Kesehatan (Cetakan ke satu; Yogyakarta: Nuha
Medika, 2014), h. 83.
4Wahit Iqbal Mubarak dkk, Promosi Kesehatan (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 28.
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oleh sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga
pemanggilan kembali informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah.5
Priyoto berpendapat bahwa pengetahuan yang tercangkup dalam kognitif ada
6 tingkatan, yaitu:
a) Tahu (Know), diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari
sebelumnya termasuk kedalam pengetahuan ini adalah mengingat kembali sesuatu
yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah
diterima. Oleh sebab itu tahu ini tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata
kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari antara lain
menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan dan sebagainya.
b) Memahami (Comprehension), diartikan sebagai suatu kemampuan untuk
menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui, dan dapat
menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham
terhadap obyek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh,
menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya terhadap obyek yang dipelajari.
c) Aplikasi (Application), diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi
yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi disini
dapat diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode,
prinsip, dan sebagainya dalam situasi yang lain.
5Sitti Mania, Pegantar Evaluasi Penddikan (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.
19.
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d) Analisis (Analysis), adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam satu struktur
organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat
dilihat dari penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan, membedakan,
memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya.
e) Sintesis (Synthesis), menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang
baru. Sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formula baru dari
formulasi-formulasi yang telah ada.
f) Evaluasi (Evaluation), ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan
penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian itu didasarkan
pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria
yang telah ada.6
2. Pengertian Lingkungan
Menurut Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan peri kehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain.7
6Priyoto, Teori Sikap dan Perilaku Dalam Kesehatan (Cetakan ke satu; Yogyakarta: Nuha
Medika, 2014), h. 84-85.
7Republik Indonesia, “Undang-Undang RI No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH)”.
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Lingkungan adalah segala sesuatu di luar diri kita. Sedangkan lingkungan
suatu organisme adalah segala sesuatu di luar organisme yang menjadi kondisi atau
persyaratan organisme untuk hidup. Makhluk hidup (organisme) dengan
lingkungannya selalu berinteraksi.8
Di lingkungan, semua kebutuhan hidup manusia telah tersedia sehingga ada
upaya yang dilakukan oleh manusia untuk mengeksploitasi lingkungannya demi
hidupnya. Karenanya, merupakan hal yang sangat wajar bila interaksi manusia
dengan lingkungannya akan berlangsung secara berlebihan dan terus-menerus.
Dengan adanya interaksi ini, maka dapat dipastikan bahwa kondisi lingkungan juga
akan dipengaruhi oleh perilaku manusia. Sikap dan perilaku manusia akan
menentukan baik buruknya kondisi suatu lingkungan. Sebaliknya, bagaimana
manusia memperlakukan lingkungan dampaknya akan berpengaruh terhadap kualitas
kehidupan manusia itu sendiri.9
Lingkungan hidup alami merupakan wilayah atau lingkungan yang tidak
didominasi oleh manusia atau ekosistem manusia. Hukum tatanan kesatuan yang
berlaku di dalamnya secara utuh menyeluruh antara segenap unsur lingkungan hidup
seperti udara, tanah, air, mikroorganisme, ikan, hama, weed (rumput liar atau
8Nunung Nurhayati, Pencemaran Lingkungan (Cet. 1; Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 5.
9Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar (Cet. Kesatu;
Bengkulu: Refika Aditama, 2013), h. 1.
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rerumputan), tanaman, kayu-kayuan, iklim dan lain-lain dari komponen alam yang
saling mempengaruhi melalui sistem arus materi, energi dan informasi.10
Arief Sumantri berpendapat bahwa lingkungan hidup pada manusia maupun
makhluk hidup lainnya dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Lingkungan Hidup Internal
Lingkungan hidup internal adalah proses fisiologi dan biokimia yang
berlangsung dalam tubuh manusia pada saat tertentu yang juga mampu
menyesuaikan diri dengan perubahan dan keadaan yang terjadi di luar tubuh untuk
kelangsungan hidupnya atau disebut juga bersifat homeostatis.
b. Lingkungan Hidup Eksternal
Lingkungan hidup eksternal adalah segala sesuatu yang berupa benda hidup
atau mati, ruang energi, keadaan sosial, ekonomi maupun budaya yang dapat
membawa pengaruh terhadap perikehidupan manusia di permukaan bumi ini.11
L.L. Bernard dalam bukunya yang berjudul introduction to social Psychology
membagi lingkungan atas empat macam, yakni:
1) Lingkungan fisik atau anorganik, yaitu lingkungan yang terdiri dari gaya
kosmik dan fisiogeografis seperti tanah, udara, laut, radiasi, gaya tarik, ombak
dan sebagainya.
10Sofyan Anlopowar Mufid, Ekologi Manusia dalam Perspektif Sektor Kehidupan dan Ajaran
Islam (Cet. Pertama; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 80.
11Sumantri, Kesehatan Lingkungan & Perspektif Islam (Cet. 1; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2010), h. 7.
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2) Lingkungan biologi atau organik yaitu segala sesuatu bersifat biotik berupa
mikroorganisme, parasit, hewan, tumbuh-tumbuhan. Termasuk juga disini
lingkungan prenatal dan proses-proses biologi seperti reproduksi,
pertumbuhan dan sebagainya.
3) Lingkungan sosial, ini dapat dibagi kedalam tiga bagian:
a. Lingkungan fisiososial, yaitu yang meliputi kebudayaan materil: peralatan,
senjata, mesin, gedung-gedung dan lain-lain.
b. Lingkungan biososial manusia dan bukan manusia, yaitu manusia dan
interaksinya terhadap sesamanya dan tumbuhan beserta hewan domestik dan
semua bahan yang digunakan manusia yang berasal dari sumber organik.
c. Lingkungan psikososial, yaitu yang berhubungan dengan tabiat batin manusia
seperti sikap, pandangan, keinginan dan keyakinan. Hal ini terlihat melalui
kebiasaaan, agama, ideologi, bahasa dan lain-lain.
4) Lingkungan komposit, yaitu lingkungan yang diatur secara institusional,
berupa lembaga-lembaga masyarakat, baik yang terdapat di daerah kota atau
desa.12
Secara etika lingkungan, manusia terhadap lingkungan mempunyai kewajiban
moral dan tanggung jawab yang terbesar di antara makhluk hidup lainnya. Untuk itu
manusia dapat bersikap transendental terhadap lingkungan hidupnya.13 Tanggung
12N.H.T. Siahaan, Hukum Lingkungan dan Ekologi Pembangunan (Jakarta: Erlangga, 2004),
h. 14.
13Sofyan Anwar Mufid, Ekologi Manusia dalam Perspektif Sektor Kehidupan dan Ajaran
Islam (Cet. Pertama; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), h. 95.
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jawab manusia untuk memelihara lingkungan hidup diulang berkali-kali, larangan
merusak lingkungan dinyatakan dengan jelas. Peranan dan pentingnya air dalam
lingkungan hidup juga ditekankan. Hal yang lebih penting lagi ialah peringatan
mengenai kerusakan lingkungan hidup yang terjadi karena pengelolaan bumi dengan
mengabaikan lingkungan sekitar.14
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar manusia dan tempat
berlangsungnya segala aktivitas manusia. Lingkungan yang baik akan selalu
dipengaruhi oleh perilaku manusia yang ada di lingkungan tersebut, ketika
lingkungan tersebut sudah didominasi oleh manusia atau ekosistem manusia maka
lingkungan tersebut sudah tidak alami lagi. Aktivitas manusia yang terlalu berlebihan
akan menyebabkan lingkungan itu tercemar seperti adanya polusi udara, polusi air,
polusi tanah dan polusi suara. Polusi adalah masuk atau dimasukannya makhluk
hidup atau zat energi ke dalam suatu lingkungan, atau pengertian lainnya yaitu
berubahnya tatanan lingkungan yang diakibatkan oleh manusia maupun alam
sehingga lingkungan tersebut menjadi tidak sesuai dengan peruntukannya. Sementara
zat yang menyebabkan polusi itu sendiri disebut Polutan.
Kualitas lingkungan dapatlah diartikan dalam kaitannya dengan lingkungan
hidup, yaitu dalam kualitas lingkungan yang baik terdapat potensi untuk
berkembangnya kualitas hidup yang tinggi. Namun kualitas hidup sifatnya adalah
14Syamsul Bahri, Humanisasi Lingkungan (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h.
13.
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subjektif dan relatif. Dan karena itu kualitas lingkungan sifatnya juga subjektif dan
relatif. Kualitas hidup dapat diukur dengan tiga kriteria yaitu:
a. Pertama, derajat dipenuhinya kebutuhan untuk hidup sebagai makhluk hayati.
Kebutuhan ini bersifat mutlak, yang didorong oleh keinginan manusia untuk
menjaga kelangsungan hidup hayatinya. Kelangsungan hidup hayati tidak hanya
menyangkut dirinya, melainkan juga masyarakatnya dan terutama kelangsungan
hidupnya sebagai jenis melalui keturunannya.
b. Kedua, derajat dipenuhinya kebutuhan untuk hidup manusiawi. Kebutuhan hidup
ini bersifat relatif, walaupun ada kaitannya dengan kebutuhan hidup jenis pertama
diatas. Pekerjaan bukanlah sekedar sumber pendapatan untuk dipenuhinya
kebutuhan untuk hidup hayati, melainkan juga penting untuk menjaga martabat
seseorang.
c. Ketiga, derajat kebebasan untuk memilih. Sudah barang tentu dalam masyarakat
yang tertib, derajat kebebasan itu dibatasi oleh hukum, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis. Beberapa contoh ialah kebebasan memilih agama dan pendidikan.15
Pengetahuan, dalam bahasa Inggris kita sebut “knowledge” yang secara umum
dapat diartikan sebagai suatu pemahaman (understanding) atau sesuatu hal yang
diketahui atau dipahami oleh seseorang. Lingkungan merupakan segala sesuatu yang
ada disekitar manusia dan tempat berlangsungnya segala aktivitas manusia.
Pengetahuan lingkungan adalah pemahaman segala sesuatu yang ada di sekitar kita
15Otto Soemarwoto, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2007), h. 23-24.
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dimana lingkungan adalah tempat berlangsungnya aktivitas manusia dimana
pengetahuan lingkungan merupakan pengetahuan atau pemahaman yang mengkaji
hubungan makhluk hidup dengan lingkungannya dalam hubungannya dengan dampak
kehidupan manusia serta berupaya untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup.
3. Prinsip Dasar Pengetahuan Lingkungan
Kini ilmu pengetahuan semakin berkembang dengan kemajuan dalam
berbagai hal. Demikian pula dengan pengetahuan lingkungan yang saat ini didasari
prinsip-prinsip yang kokoh dan kuat. Prinsip dasar ini sebetulnya merupakan suatu
kesatuan, akan tetapi untuk memudahkan pembahasan maka perlu dikemukakan atau
dibahas satu persatu menurut urutan logikanya. Tiap prinsip dasar ini merupakan
suatu gambaran secara keseluruhan bagaimana ilmu lingkungan atau pengetahuan
lingkungan dapat dipahami secara bermakna dan lebih kompleks dalam uraian-
uraiannya, sehingga dapat lebih dimanfaatkan dalam penerapannya.16
Bahaking Rama dkk, berpendapat bahwa terdapat 14 prinsip-prinsip dasar
dalam lingkungan hidup yaitu:
a. Prinsip dasar 1 yaitu semua energi yang memasuki suatu organisme hidup,
populasi atau ekosistem dapat dianggap sebagai energi yang tersimpan atau
16Bahaking Rama dkk, Pengetahuan Lingkungan (Makassar: UIN Alauddin University Press,
2009), h. 32.
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terlepaskan. Energi dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk yang lain, tetapi tidak
dapat hilang, dihancurkan, atau diciptakan.
b. Prinsip dasar 2 yaitu tak ada sistem pengubahan energi yang betul-betul cermat.
Prinsip ini sama dengan hukum termodinamika ke dua yang banyak digunakan
dalam fisika. Sebagai diketahui bahwa energi itu tak pernah hilang dari angkasa
raya, akan tetapi energi itu akan berubah-ubah terus kedalam bentuk yang kurang
bermanfaat.
c. Prinsip dasar 3 yaitu materi, energi, ruang, waktu, dan keanekaragaman hayati
semuanya adalah kategori sumber alam. Pengubahan energi oleh sistem biologi
harus berlangsung pada kecepatan yang sebanding dengan adanya materi dan
energi di alam lingkungannya.
d. Prinsip dasar 4 yaitu untuk semua kategori sumber alam, kalau pengadaannya
sudah cukup tinggi, pengaruh unit kenaikan sering menurun dengan penambahan
sumber alam itu sampai ke suatu tingkat maksimum.
e. Prinsip dasar 5 yaitu ada dua jenis sumber alam dasar, yaitu sumber alam yang
pengadaannya dapat merangsang seterusnya, dan ada pula sumber alam yang tak
mempunyai daya rangsang penggunaan lebih lanjut.
f. Prinsip dasar 6 yaitu individu dan spesies yang mempunyai lebih banyak
keturunan dari saingannya, cenderung berhasil mengalahkan saingannya itu.
Kalau suatu keadaan populasi tiba-tiba naik dalam kepadatannya, maka akan
timbul persaingan.
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g. Prinsip dasar 7 yaitu kemantapan keanekaragaman hayati suatu komunitas, lebih
tinggi di alam lingkungan yang terdapat keteraturan, pada pola faktor lingkungan
dalam suatu periode yang relatif lama, artinya keadaan ini mudah diramal.
h. Prinsip dasar 8 yaitu bahwa semua lingkungan hidup (habitat) itu dapat jenuh.
Hal ini tergantung pada bagaimana “niche” (nusia/relung) dalam lingkungan
hidup itu dapat memisahkan takson tersebut.
i. Prinsip dasar 9 yaitu keanekaragaman hayati dari suatu komunitas apa saja
sebanding dengan biomassa dibagi produktivitas.
j. Prinsip dasar 10 yaitu perbandingan antara biomassa dengan produktivitas (B/P)
naik dalam perjalanan waktu pada lingkungannya, stabil hingga mencapai sebuah
asimtot.
k. Prinsip dasar 11 yaitu sistem yang sudah mantap atau dewasa mengeksploitasi
sistem yang belum menetap (belum dewasa).
l. Prinsip dasar 12 yaitu kesempurnaan adaptasi suatu sifat atau tabiat bergantung
kepada kepentingan relatifnya di dalam keadaan suatu lingkungan.
m. Prinsip dasar 13 yaitu lingkungan yang secara fisik stabil, memungkinkan
berlakunya penimbunan keanekaragaman hayati dalam ekosistem yang mantap/
dewasa, yang kemudian dapat menggalakkan kestabilan terhadap populasi.
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n. Prinsip dasar 14 yaitu derajat pola keteraturan naik-turun populasi bergantung
pada jumlah keturunan dalam sejarah populasi sebelumnya, dapat mempengaruhi
populasi itu.17
4. Ruang Lingkup Pengetahuan Lingkungan
a. Ekosistem
Istilah ekosistem merupakan singkatan dari ekologi sistem (ecological
system), yang dipakai untuk menjelaskan sebuah jaringan yang terdiri dari organisme,
lingkungannya, dan seluruh interaksi yang ada pada lingkungan tersebut. Ekosistem
merupakan tingkat organisasi yang lebih tinggi dari komunitas. Ia merupakan
kesatuan dari suatu komunitas dengan lingkungannya, di dalamnya terjadi antar
hubungan. Tidak hanya mencakup serangkaian spesies tumbuhan dan hewan saja,
tetapi juga segala macam materi yang melakukan siklus dalam sistem itu, serta energi
yang menjadi sumber kekuatan.18
Perilaku sistem sosial yang cenderung terus menerus mengeksploitasi sistem
ekologi (ekosistem) untuk memenuhi kebutuhan hidup dan mempertahankan
kelangsungan hidupnya, telah menghasilkan perubahan keseimbangan yang terjadi
didalam ekosistem. Eksploitasi terhadap lahan telah menyebabkan berubahnya
interaksi komponen lahan dengan air, udara, tanaman, hewan dan lain sebagainya.
Eksploitasi manusia terhadap tanaman telah menyebabkan perubahan interaksi
17Bahaking Rama dkk, Pengetahuan Lingkungan (Makassar: UIN Alauddin University Press,
2009), h. 33-39.
18Bahaking Rama dkk, Pengetahuan Lingkungan (Makassar: UIN Alauddin University Press,
2009), h. 127.
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terhadap hewan, air, lahan dan sebagainya. Perilaku-perilaku sosial ini kemudian
memaksa manusia untuk beradaptasi dengan sistem ekologinya (ekosistem). Karena
dalam kenyataannya, perilaku manusia tidak dapat melepaskan diri dari lingkungan
hidup dimana mereka tinggal.19
b. Pencemaran Lingkungan
Berdasarkan tempat terjadinya, pencemaran lingkungan dapat dibedakan
menjadi empat jenis, yaitu pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran tanah,
pencemaran suara.
1. Pencemaran Udara
Udara merupakan campuran dari berbagai macam gas, salah satunya adalah
oksigen (O2). Gas tersebut merupakan komponen yang sangat penting untuk
menunjang kehidupan untuk semua makhluk hidup yang ada di bumi ini, baik
manusia maupun makhluk hidup lainnya. Komponen gas yang menyusun udara yaitu
nitrogen (N2) sekitar 78 %, oksigen (O2) sekitar 20 %, argon (Ar) sekitar 0,93 %,
karbon dioksida (CO2) 0,03 %, dan 1,04 % nya terdiri atas helium, neon, metana, dan
hidrogen. Pencemaran udara diartikan sebagai adanya bahan-bahan atau zat-zat asing
di dalam udara yang menyebabkan perubahan susunan (komposisi) udara dari
keadaan normalnya. Kehadiran bahan atau zat asing di dalam udara dalam jumlah
19Ulfah Utami, Konservasi Sumber Daya Alam (Malang: UIN Malang Press, 2008), h. 20.
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tertentu serta berada di udara dalam waktu yang cukup lama, akan dapat mengganggu
kehidupan manusia, hewan dan binatang.20
Pencemaran udara dapat ditimbulkan oleh sumber-sumber alami maupun
kegiatan manusia. Beberapa defenisi gangguan fisik seperti polusi udara, panas,
radiasi, atau polusi cahaya dianggap sebagai polusi udara. Sifat alami udara
mengakibatkan dampak pencemaran udara dapat bersifat langsung dan lokal,
regional, maupun global. Pencemaran udara dibedakan menjadi dua yaitu:
a) Pencemar primer adalah substansi pencemar yang ditimbulkan langsung dari
pencemaran udara. Karbon monoksida adalah sebuah contoh dari pencemar udara
primer ia merupakan hasil dari pembakaran.
b) Pencemar sekunder adalah substansi pencemar yang terbentuk dari reaksi
pencemar-pencemar primer di atmosfer. Pembentukan ozon dalam smog
fotokimia adalah sebuah contoh dari pencemaran udara sekunder.21
Pencemaran udara terjadi dikarenakan kelembaban udara bergabung pada
konsentrasi uap air dan H2O yang berbeda-beda konsentrasinya di setiap daerah.
Kondisi udara di atmosfer tidak pernah ditemukan dalam keadaan bersih, melainkan
sudah tercampur dengan gas-gas lain dan partikulat-partikulat yang tidak kita
perlukan. Gas-gas dan partikulat-partikulat yang berasal dari aktivitas alam juga yang
dihasilkan dari aktivitas manusia ini terus-menerus masuk ke dalam udara dan
mengotori/mencemari udara di lapisan atmosfer khususnya di lapisan troposfer.
20Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan (Yogyakarta: Andi, 1994), h. 27.
21Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan & Perspektif Islam. (Cet. 1; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 183.
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Apabila bahan pencemar tersebut dari hasil pengukuran dengan parameter yang telah
ditentukan oleh WHO (World Health Organization) konsentrasi bahan pencemarnya
melewati ambang batas (konsentrasi yang masih bisa diatasi), maka udara tersebut
dinyatakan dalam keadaan tercemar.22
2. Pencemaran Air
Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia di bumi ini. Sesuai
dengan kegunaannya, air dipakai sebagai air minum, air untuk mandi dan mencuci,
air untuk pengairan pertanian, air untuk kolam perikanan, air untuk sanitasi dan air
untuk transportasi baik di sungai maupun di laut. Kegunaan air seperti tersebut
termasuk sebagai kegunaan air secara konvensional.23
Selain penggunaan air secara konvensional, air juga diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia, yaitu untuk menunjang kegiatan industri dan
teknologi. Kegiatan industri dan teknologi ini tidak dapat terlepas dari kebutuhan
akan air. Maka dari itu air sangat dibutuhkan agar industri dan teknologi dapat




c) Air ketel uap penggerak turbin
22Arif Sumantri, Kesehatan Lingkungan & Perspektif Islam, h. 184.
23 Anies, Seri Kesehatan Umum Mewaspadai Penyakit Lingkungan: Berbagai Gangguan
Kesehatan Akibat Pengaruh Faktor lingkungan 2011, h. 24.
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d) Air utilitas dan sanitasi.24
3. Pencemaran Suara
Pencemaran suara adalah terganggunya lingkungan sekitar akibat adanya
bunyi atau suara sangat keras yang melebihi batas kenyamanan pendengaran
manusia. Tingkat pencemaran suara atau kebisingan yang terjadi di lingkungan kita
dapat di ukur dengan menggunakan suatu alat yang disebut sound level meter yang
mempunyai satuan desibel (dB). Bunyi atau suara yang dikeluarkan oleh mesin
industri, pesawat, kereta, dan kendaraan bermotor memiliki nilai desibel yang tinggi.
Jika berlangsung terus menerus dan dalam jangka waktu yang lama, selain dapat
mengganggu kenyamanan, suara-suara itu juga dapat merusak fungsi pendengaran
masyarakat tersebut.25
4. Pencemaran Tanah
Tanah adalah bagian keras bumi yang tersusun dari mineral dan bahan
organik. Tanah adalah salah satu komponen lahan berupa lapisan teratas keras bumi
yang terdiri dari bahan mineral dan bahan organik serta mempunyai sifat fisik, kimia,
biologi dan mempunyai kemampuan menunjang kehidupan manusia dan makhluk
hidup lainnya.26
Tanah merupakan bagian tertipis dari seluruh lapisan bumi, tetapi
pengaruhnya terhadap kehidupan sangat besar. Hubungan antara tanah dengan
24 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan (Yogyakarta: Andi, 1994), h. 73.
25Nunung Nurhayati,.Pencemaran Lingkungan (Cet. 1; Bandung: Yrama Widya, 2013.),h. 83.
26Nunung Nurhayati,.Pencemaran Lingkungan, h. 84
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makhluk hidup di atasnya sangat erat. Tanah menyediakan berbagai sumber daya
yang berguna bagi kelangsungan hidup manusia dan makhluk hidup lainnya. 27
c. Kesehatan Lingkungan
Kesehatan lingkungan dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
interaksi antara lingkungan dengan kesehatan manusia, tumbuhan dan hewan dengan
tujuan untuk meningkatkan faktor lingkungan yang menguntungkan (eugenik) dan
mengendalikan faktor yang merugikan (disgenik), sedemikian rupa sehingga risiko
terjadinya gangguan kesehatan dan keselamatan jadi terkendali. Usaha yang
dilakukan adalah membuat kondisi semua elemen lingkungan (air, udara, makanan,
tanah, biota, dan manusia beserta perilakunya) menjadi sehat, sehingga tidak
menyebabkan timbulnya penyakit, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan.
Dengan demikian, kualitas lingkunganlah yang sangat diperhatikan. Oleh karenanya,
dapat dimengerti, bahwa ahli kesehatan lingkungan harus dapat memahami proses
yang terjadi di dalam lingkungan, meneliti, memelihara, dan memperbaiki, bila perlu
kualitas lingkungan hidup. Kualitas lingkungan hidup sendiri perlu ditentukan dengan
membuat standar kualitas lingkungan. Misalnya saja, berapa kadar bakteri yang
diperbolehkan ada pada sayuran, buah-buahan, sehingga yang memakannya tidak
menjadi sakit karenanya. Contoh lain, berapa banyak karbon monoksida yang
diperbolehkan ada di lingkungan udara bebas ataupun di lingkungan kerja, dan
seterusnya. Dengan demikian usaha kesehatan lingkungan adalah mengurangi zat
27Republik Indonesia, Peraturan Pemerintan RI No. 150 Tahun 2000 Tentang Pengendalian
Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa.
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yang berbahaya (disgenik) bagi manusia dan meningkatkan semua elemen yang
menguntungkan (eugenik) bagi kesehatan manusia, hewan dan tumbuhan.28
Sebagai pembanding dituliskan disini definisi kesehatan lingkungan yang
didapat dari Lampiran I Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan
nomor Kep-124/12/1997 tertanggal 29 Desember 1997 sbb (20):
“Kesehatan Lingkungan merupakan kondisi dari berbagai media lingkungan
(air, udara, tanah, makanan, manusia, vektor penyakit, material) yang tercermin
dalam sifat fisik, biologis dan kimia dari kualitas parameter-parameter lingkungan
yang berpengaruh terhadap kesehatan mayarakat.”29
d. Pengelolaan Lingkungan
Pengelolaan lingkungan hidup merupakan suatu kegiatan yang di dalamnya
mencakup aspek pemanfaatan, pengaturan, pemeliharaan, pemulihan, pengendalian,
pembinaan, serta upaya pelestarian lingkungan hidup yang dilaksanakan secara
integratif. Pengelolaan lingkungan itu sendiri menurut UU Nomor 23 Tahun 1997
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup adalah upaya terpadu untuk melestarikan
fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan,
pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan dan pengendalian lingkungan
hidup. Wiliam J. Petak memberikan pengertian pengelolaan lingkungan sebagai
upaya mengelola hal-hal yang berkenaan dengan kehidupan manusia sehingga dapat
mencapai suatu keseimbangan yang dapat diterima antara kualitas lingkungan
28Juli Soemirat, Kesehatan Lingkungan (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press 2014), h.
13.
29Juli Soemirat, Kesehatan Lingkungan, h. 14.
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manusia dan kualitas lingkungan alam, ‘Enviromental management consist of
managing human affair so as achieve an acceptable balance between the quality of
the human environment and the quality of the natural environment’.30
Pengertian pengelolaan lingkungan hidup yang dikemukakan di atas,
memberikan kita pada pemahaman bahwa pengelolaan lingkungan hidup tidak hanya
menyangkut tentang bagaimana memanfaatkan sumber daya alam semata, tetapi
pemanfaatan tersebut selalu diiringi dengan upaya pengelolaan lingkungan hidup
dengan segenap sumber daya yang ada didalamnya sehingga upaya pengelolaan yang
dilaksanakan dapat melestarikan fungsi-fungsi lingkungan dengan baik.
Kecenderungan yang ada bila berbicara lingkungan hanya berkaitan dengan masalah
lingkungan alam. Lingkungan sosial dengan segala pernak-pernik fenomenanya
sangat jarang disentuh dan dipermasalahkan, padahal ini berkaitan dengan faktor
manusianya. Dengan mencermati hal-hal yang telah diungkapkan di muka dapat kita
simpulkan bahwa tujuan pengelolaaan lingkungan hidup tersebut adalah:
1. Hubungan manusia dengan lingkungan hidup bersifat tidak dapat saling
meniadakan, akan tetapi secara simultan hendaknya dapat mewujudkan suatu
kondisi yang saling menguntungkan, baik saat ini maupun masa mendatang.
2. Tertanamnya kesadaran dalam pemanfaatan sumber daya yang ada agar tidak
melampaui batas daya dukung lingkungan atau dilakukan secara terkendali.
30Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar (Cet. Pertama;
Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 23.
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3. Dengan penuh kepedulian, masyarakat senantiasa berkehendak untuk
memelihara lingkungannya tanpa adanya tekanan atau paksaan.
4. Kepentingan atau kebutuhan generasi yang akan datang tidak dirugikan
dengan cara pemanfaatan oleh generasi pendahulunya.
5. Ketentraman dan kesejahteraan hidup serta kehidupan manusia di muka bumi
dapat terwujud.31
e. Pembangunan Berwawasan Lingkungan
Dengan mengacu pada The World Comission on Enviromental and
Development, dinyatakan bahwa pembangunan berwawasan lingkungan adalah
proses pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan generasi masa sekarang tanpa
mengesampingkan atau mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam
memenuhi kebutuhannya. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 Pasal 1
Butir 13 dijelaskan bahwa pengertian pembangunan berwawasan lingkungan adalah
upaya sadar dan berencana menggunakan serta mengelola sumber daya secara
bijaksana dalam pembangunan yang berkesinambungan untuk meningkatkan mutu
hidup.32
31Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar (Cet. Pertama;
Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 24-25.
32Yonathan Pongtuluran, Manajemen Sumber Daya Alam & Lingkungan (Yogyakarta: Andi
Offset, 2015), h.23.
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Emil Salim mengemukakan bahwa terdapat 5 pokok ikhtiar yang perlu
dikembangkan dengan sungguh-sungguh untuk melaksanakan pembangunan yang
berwawasan lingkungan, yaitu:
1. Menumbuhkan sikap kerja berdasarkan kesadaran saling membutuhkan antara
satu dengan yang lain. Hakikat lingkungan hidup adalah memuat hubungan
saling kait-mengait dan hubungan saling membutuhkan antara satu sektor
dengan sektor yang lainnya, dengan negara lain, bahkan antara generasi
sekarang mendatang.
2. Kemampuan menyerasikan kebutuhan dengan kemampuan sumber alam
dalam menghasilkan barang dan jasa. Kebutuhan manusia yang terus-menerus
meningkat perlu dikendalikan untuk disesuaikan dengan pola penggunaan
sumber alam secara bijaksana.
3. Mengembangkan sumber daya manusia agar mampu menanggapi tantangan
pembangunan tanpa merusak lingkungan.
4. Mengembangkan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat, sehingga
tumbuh menjadi kesadaran untuk berbuat sesuatu.
5. Menumbuhkan lembaga-lembaga swadaya masyarakat yang dapat
mendayagunakan dirinya untuk menggalakkan partisipasi masyarakat dalam
mencapai tujuan pengelolaan lingkungan hidup.33
B. Sikap Peduli Lingkungan Hidup
33Yonathan Pongtuluran, Manajemen Sumber Daya Alam & Lingkungan (Yogyakarta: Andi
Offset, 2015), h.24-25.
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Pengertian sikap dapat ditinjau dari pendapat beberapa ahli. Menurut Secord
dan Backman, “sikap adalah keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi),
pemikiran (kognisi), dan predisposisi tindakan (konasi) seseorang terhadap sutatu
aspek di lingkungan sekitarnya”.34 Sikap menurut Triandis dalam Hadiwinarto,
adalah ide yang berkaitan dengan emosi tertentu dalam suatu situasi sosial.35
Saifuddin Azwar berpendapat bahwa sktruktur sikap terdiri dari tiga komponen yang
saling menunjang yaitu:
1. Komponen Kognitif
Kompoen kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku
atau apa yang benar bagi objek sikap.
2. Komponen Afektif
Komponen Afektif menyangkut masalah emosional subjektif seseorang
terhadap suatu objek sikap.
3. Komponen Perilaku/Konatif
Komponen prilaku atau konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana
prilaku atau kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang
berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.36
34Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2012), h. 5.
35Hadiwinarto, Psikologi: Teori dan Pengukuran (Bengkulu: Rahman Rahim, 2009), h. 113.
36Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), h. 23.
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Sikap merupakan suatu tingkatan afektif, baik itu bersifat positif maupun
negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologi.37 Sikap merupakan suatu
Prediposisi mental untuk melakukan suatu tindakan.38 Sikap menentukan kekhasan
perilaku seseorang dalam hubungannya dengan stimulus manusia atau kejadian-
kejadian tertentu. Sikap merupakan suatu keadaan yang memungkinkan timbulnya
suatu perbuatan atau tingkah laku.39 Sikap adalah sesuatu yang implisit atau sesuatu
yang tidak dinyatakan secara terus terang, menjadi penggerak kepada respon atau
reaksi yang dianggap mempunyai signifikan sosial dalam masyarakat individu itu.40
Menurut Eagly & Chaiken struktur sikap (peduli lingkungan) dipengaruhi
oleh 3 macam respon yaitu:
a. Cognitive responses (respon kognitif) yaitu berkaitan dengan pengetahuan
seseorang terhadap lingkungan yang merupakan representasi tentang apa yang
diketahui, dipahami dan dipercayai oleh individu pemilik sikap.
b. Affective responses (respon afektif) yaitu perasaan atau emosi seseorang terhadap
lingkungan secara positif atau memihak dan secara negatif atau tidak memihak.
c. Conative responses (respon konatif) yaitu kecenderungan berprilaku seseorang
terhadap lingkungan sebagai obyek sikap yang dihadapi dalam bentuk perilaku
37Thurstone dalam Yeni Widiyastuti, Psikologi Sosial (Cet. Ke-1; Serang: Graha Ilmu, 2013),
h. 57.
38Kimbal Young 1945 dalam Yeni Widiyastuti, Psikologi Sosial (Cet. Ke-1; Serang: Graha
Ilmu, 2013), h. 58.
39Sherif dan sheriff dalam Yeni Widiyastuti, Psikologi Sosial (Cet. Ke-1; Serang: Graha Ilmu,
2013), h. 58.
40Ilhaamie binti Abdul Ghani Azmi dan Wan Suryati Wan Ahmad dalam Doob “Pengaruh
Sikap dan Demografi Ke Atas Produktiviti Kerja Pensyarah Muslim: Kajian Di Universiti Malaya”
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yang dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung berupa pernyataan
atau ucapan berkaitan dengan lingkungan sebagai obyek sikap.41
Menurut W.A. Gerungan, mengemukakan bahwa untuk dapat membedakan
antara attitude, motif kebiasaan dan lain-lain, faktor psychis yang turut menyusun
pribadi orang, maka telah dirumuskan lima buah sifat khas dari pada attitude. Adapun
ciri-ciri sikap itu adalah:
a. Attitude ini bukan dibawa orang sejak ia lahir melainkan dibentuk atau dipelajari
sepanjang perkembangan orang itu dalam hubungan dengan objeknya.
b. Attitude itu dapat berubah-ubah.
c. Attitude itu tidak berdiri sendiri melainkan senantiasa mengandung relasi tertentu
terhadap objek.
d. Objek attitude kumpulan dari hal-hal tertentu.
e. Attitude tidak mempunyai segi-segi motivasi dan segi perasaan, sifat inilah yang
membedakan attitude dari pada kecakapan-kecakapan atau pengetahuan-
pengetahuan yang dimiliki orang.42
Pengetahuan seseorang tentang suatu hal secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap sikap atau tingkah lakunya. Berkaitan dengan hal tersebut
Fishbein dan Ajzen pengetahuan menjadi dasar pembentukan keyakinan serta
keyakinan menjadi bahan pertimbangan untuk menentukan sikap sedangkan
41Suciati dkk, Perbedaan Penerapan Pembelajaran Biologi Model STS Terhadap Peningkatan
Sikap Peduli Lingkungan Siswa Ditinjau dari Jenjang Pendidikan, (Surakarta: Universitas Sebelas
Maret 2015), h. 252.
42W.A. Gerungan, Psikologi Sosial (PT Refika Asitama: Bandung, 2009), h. 153.
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pengetahuan adalah kumpulan informasi yang terekam dalam diri seseoang.43 Sikap
terhadap lingkungan dapat ditunjukkan dengan perasaan tertentu yang mengarah pada
sifat positif maupun negatif. Sikap positif merupakan perwujudan nyata dari
intensitas perasaan yang memperhatikan hal-hal yang positif, kecenderungan
mendekati, menyenangi, dan mengharapkan objek tertentu. Salah satu yang melekat
pada diri seseorang adalah peduli. Sikap peduli lingkungan ditunjukkan dengan
adanya penghargaan terhadap alam.
Menurut Zainal Aqib dan Sujak, “Peduli lingkungan adalah sikap dan
tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam
yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan”.44
Peduli lingkungan menurut Kemendiknas, adalah “sikap dan tindakan yang
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi”. Peduli lingkungan merupakan sikap dan perilaku yang diharapkan mampu
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kelestarian lingkungan.45
43Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Perilaku Masyarakat Peduli
Lingkungan Survei KLH 2012 (Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia 2013), h. 47.
44Zainal Aqib & Sujak, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter (Bandung: Yrama Widya,
2011), h. 8.
45Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, 2010), h. 29.
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Sri Narwanti berpendapat, peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan
yang berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi. Upaya-upaya tersebut seharusnya dimulai dari diri sendiri dan dilakukan dari
hal-hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya, menanam pohon,
menghemat penggunaan listrik dan bahan bakar. Jika kegiatan-kegiatan tersebut
dilakukan oleh semua orang maka akan didapatkan lingkungan yang bersih, sehat dan
terjadi penghematan pada sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui.46
Peduli terhadap lingkungan berarti ikut melestarikan lingkungan hidup dengan
sebaik-baiknya, bisa dengan cara memelihara, mengelola, memulihkan serta menjaga
lingkungan hidup.  Menurut Imam Supardi, bahwa pedoman yang harus diperhatikan
dalam kepedulian atau pelestarian lingkungan antara lain:
1. Menghindarkan dan menyelamatkan sumber bumi dari pencemaran dan
kerusakan.
2. Menghindari tindakan-tindakan yang dapat menimbulkan pencemaran,
merusak kesehatan dan lingkungan.
3. Memanfaatkan sumberdaya alam yang renewable (yang tidak dapat diganti)
dengan sebaik-baiknya.
46Sri Narwanti, Pendidikan Karakter Pengintegrasian 18 Nilai Peembentuk Karakter dalam





Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian korelasional dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Yatim Riyanto dikutip oleh Nurul
Zuriah, penelitian korelasional adalah penelitian yang akan melihat hubungan antara
variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain. 1 Dimana variabel bebas
(Independent variable) dalam penelitian ini adalah pengetahuan lingkungan dan
variabel terikatnya (Dependent variable) yaitu sikap peduli lingkungan hidup.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kampus II UIN Alauddin Makassar yang
terletak di jalan H. M. Yasin Limpo No. 36, Gowa.
C. Desain Penelitian
Rancangan atau desain penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang
disusun sedemikian rupa, sehingga kita dapat memperoleh jawaban atas
permasalahan-permasalahan penelitian.2
Adapun model desain pada penelitian ini menggunakan paradigma tunggal.
Paradigma penelitian ini terdiri atas satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
1Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2009), h. 56.
2 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan(Cet. III; Jakarta:
Kencana, 2013), h. 175
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Gambar 3.1 Paradigma Tunggal
Keterangan:
X = Pengetahuan lingkungan
Y = Sikap peduli lingkungan hidup
D. Variabel penelitian
Variabel adalah suatu konsep yang mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan,
kategori, dan atau kondisi. Dalam penelitian ini, peneliti memusatkan perhatiannya
untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang ada antar variabel.3
Variabel bebas atau independent variabeladalah variabel yang menyebabkan
atau mempengaruhi, yaitu faktor-faktor yang diukur, atau dipilih oleh peneliti untuk
menetukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.4 Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu pengetahuan lingkungan mahasiswa jurusan pendidikan
biologi angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
3 Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat Publishing,
2015), h. 47.
4Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan, h. 141.
X Y
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Variabel terikat atau dependent variabel adalah faktor yang diamati dan
diukur untuk menentukan ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas.5Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa jurusan
pendidikan biologi angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Istilah populasi merujuk pada keseluruhan kelompok dari mana sampel
penelitian itu kita ambil. Populasi adalah sejumlah kelompok yang menjadi
perhatian peneliti, dan dari kelompok ini peneliti membuat generalisasi hasil
penelitiannya.6 Penelitian, diharapkan dapat memberikan informasi atau daya yang
dibutuhkan dan dapat pula dilakukan dengan sebagian objek saja. Penelitian yang
dilakukan pada objek yang diharapkan dapat memberikan informasi atau data yang
dibutuhkan dinamakan populasi.
Pengertian populasi berikut dikutip dari pendapat Punaji Setyosari, yang
menyatakan bahwa “pengertian populasi merujuk pada keseluruhan kelompok dari
mana sampel penelitian kita ambil”.7
5 Muhammad Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aynat
Publishing, 2015), h. 46.
6 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. III; Jakarta:
Kencana, 2013), h. 196.
7Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2013), h. 196.
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka populasi yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan mahasiswa pendidikan biologi
angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang
berjumlah 74 orang.
Tabel 3.1 Jumlah sebaran populasi dalam penelitian
No. Kelas Jumlah mahasiswa
1 P. Bio 1.2 39 Orang
2 P. Bio 3.4 35 Orang
Total 74 Orang
Sumber: SIAKA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar (Tahun
2016)
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.8
Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena sampel merupakan
alat atau media untuk mengkaji populasi. Sampel dalam bahasa sehari-hari berarti
benda contoh yang diambil dari sejumlah benda atau objek yang diwakili. Dalam
istilah sederhana, sampel adalah sekelompok objek, orang, peristiwa, dan sebagainya
yang merupakan representasi dari keseluruhan.9
8Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
120.
9Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan PengembanganPengembangan (Cet. III;
Jakarta: Kencana, 2013), h. 196.
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Menurut Suharsimi Arikunto, apabila populasi dalam penelitian subjeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 -
15% atau 20 – 25 % atau lebih.10
Pada penelitian ini, peneliti mengambil semua sampel dari populasi karena
jumlah sampel yang berada dibawah 100 sehingga peneliti mengambil semua sampel.
Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan biologi angkatan
2014 berjumlah 74 yaitu jumlah keseluruhan dari semua sampel sehingga penelitian
ini disebut penelitian populasi.
F. Instrumen penelitian
Peneliti harus mempunyai alat ukur yang disebut dengan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
ataupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel
penelitian.11
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa tes hasil belajar
mata kuliah pengetahuan lingkungan dan angket sikap peduli lingkungan hidup.
a. Tes
Tes, merupakan sejumlah tugas yang harus dikerjakan oleh yang dites. Jenis
tes yang digunakan yaitu tes hasil belajar merupakan tesyang responnya didasarkan
10Suharmi Arikuto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h. 134.
11Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
148.
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atas kemampuan intelektual.12 Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuanatau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.13
Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau
latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,
intelegensi,kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. 14 Sehingga tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa pendidikan Biologi angkatan 2014 UIN
Alauddin Makassar mengenai lingkungan. Tes dalam penelitian ini awalnya
menggunakan pilihan ganda tetapi menurut validator terlalu mudah jika
menggunakan pilihan ganda sedangkan subyek penelitian pada penelitian ini
mahasiswa sehingga validator meminta peneliti untuk mengubah instrument tes ini
dari pilihan ganda menjadi esai sehingga instrumen tes yang digunakan dalam bentuk
esai. Adapun substansi dari soal tes pengetahuan lingkungan ini pengertian
lingkungan, prinsip dasar pengetahuan lingkungan, pengertian ekosistem, peran
lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hiddup manusia, dinamika populasi dan
dampaknya, pencemaran lingkungan, kesehatan lingkungan, konsep pengelolaan
sumber daya alam, konsep pembangunan berwawasan lingkungan, serta konsep
pengelolaan lingkungan perspektif islam dalam pengelolaan lingkungan.Pengetahuan
12Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 137.
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 150.
14Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2007), h.
30.
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lingkungan hidup yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengetahuanyang
diperoleh pada mata kuliah pengetahuan lingkunganmahasiswa jurusan pendidikan
biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Tes ini terdiri atas
10 pertanyaan yang dikembangkan sendiri oleh peneliti  merujuk  pada  teori  dan
konsep serta berpedoman pada silabus mata kuliah pengetahuan lingkungan. Dimana
tes yang digunakan dalam bentuk esai dengan alternative penilaian menggunakan
pedoman penskoran esai yang disusun oleh peneliti. Dimana sebelum digunakan
instrument ini di validasi terlebih dahulu oleh validator ahli yaitu H. Muh Rapi,
S.Ag.,M.Pd (Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) dan Amrullah S, S.Si., M.Si
(Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan).
b. Angket (kuesioner).
Kuesioner (Angket), merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. 15 Penggunaan kuesioner pada penelitian ini
dimaksudkan untuk mengukur sikap peduli lingkungan hidupdari mahasiswa
pendidikan Biologi Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar. Bentuk kuesioner yang
digunakan peneliti adalah angket tertutup, dengan menggunakan skala likert yaitu
suatu instrument untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Sebelum instrumen penelitian ini
digunakan maka sebelumnya terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 199.
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instrumen. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data itu valid. Instrumen yang reliabel berarti intrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 16
Kuesioner ini menggunakan  jawaban berjenjang yang disusun oleh  peneliti
berdasarkan  teori  dan konsep terkait yang terdiri atas 20 pernyataan  tentang sikap
peduli lingkungan hidup. Pada  angket  ini  pernyataan  dalam bentuk  positif  dan
negatif. Dimana sebelum digunakan instrument ini di validasi terlebih dahulu oleh
validator ahli yaitu H. Muh Rapi, S.Ag.,M.Pd (Dosen Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan) dan Amrullah S, S.Si., M.Si (Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan).
Bentuk kuesioner yang digunakan peneliti adalah angket tertutup. Skala
pengukuran instrumen menggunakan model skala likert yaitu skala pengukuran yang
disusun dalam bentuk suatu pernyataan dan diikuti oleh 5 respons yang menunjukkan
tingkatan yaitu: (A) selalu, (B) sering (C) kadang-kadang, (D) jarang dan (E) tidak
pernah.17
Tabel 3.2 Teknik Skoring Jawaban Angket






16Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 348.
17Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 135.
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1. Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah.18
Pengujian seluruh butir instrument dalam satu variabel dilakukan dengan
mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang memberikan jawaban
tinggi dan jawaban rendah. Untuk menguji daya pembeda secara signifikan
digunakan rumus t-test sebagai berikut:19
t = …… (1)
Keterangan:
t = t-test daya pembeda
X1 = rata-rata skor kelompok tinggi
X2 = rata-rata skor kelompok rendah
n1 = jumlah responden dengan skor tinggi
n2 = jumlah responden dengan skor rendah
Sgab = varians gabungan
Dalam penelitian ini, uji validitas terhadap instrument yang telah dibuat
dilakukan oleh dua orang validator ahli dalam bidang tersebut yaitu H. Muh Rapi,
S.Ag.,M.Pd (Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan) dan Amrullah S, S.Si., M.Si
(Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan).
18Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta
2006), h. 168.
19Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 179.
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2. Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan
responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat
dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila
datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil,
tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan.20
Teknik yang digunakan untuk mencari reliabilitas adalah dengan menggunakan
rumus Alpha, yaitu:21
r11 = 1 − ∑ ……(2)
Keterangan:
r11 = reliabilitas instrumen
= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal∑ = jumlah varians butir
= varians total
Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas pada penelitian ini adalah
jika nilai alpha lebih besar dari rtabel yaitu 0,1927 dengan taraf signifikansi 5% maka
item-item instrument tes dan angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau
20Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta
2006), h. 178.
21 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2 (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), h. 196.
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konsisten, sebaliknya jika nilai alpha lebih kecil dari rtabel maka item-item tes dan
angket yang digunakan dinyatakan tidak reliabel atau tidak konsisten. Berdasarkan
hasil uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan program Statstical Product and
Service Solution (SPSS) versi 20 For windows,diperoleh nilai alpha untuk
instrument tes pengetahuan lingkungan sebesar 0,867 sehingga dapat disimpulkan
instrument tersebut reliabel karena lebih besar dari nilai rtabel (0,867>0,228),
sedangkan nilai alpha yang diperoleh dari instrument angket sikap peduli lingkungan
hidup sebesar 0,710 sehingga dapat disimpulkan instrument tersebut juga reliabel
karena lebih besar dari nilai rtabel (0,710>0,228).
G. Prosedur  pengumpulan data
Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
guna mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan, adalah sebagai
berikut:
1. Perencanaan, termasuk dalam kegiatan ini adalah melakukan observasi,
merumuskan masalah, sekaligus penyusunan judul skripsi dan menyusun draft
penelitian serta menyusun instrumen penelitian.
2. Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah mengumpulkan data
di lapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, dan disimpulkan.
3. Pengolahan data, dilakukan setelah peneliti selesai mengumpulkan data.
Teknik pengolahan data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik
deskriptif dan inferensial.
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4. Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finalisasi penelitian
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisi data, dan kesimpulan tersebut
dalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data ini bertujuan untuk meringkaskan data dalam bentuk mudah
dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga hubungan antaramasalah penelitian dapat
dipelajari dan diuji. Ada dua teknik analisis data yang digunakan, yaitu:
1. Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan analisis statistik yang tingkat pekerjaannya
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah, menyajikan
dan menganalisis angka agar dapat memberikan gambaran yang teratur, ringkas, dan
jelas mengenai suatu gejala, peristiwa, atau keadaan. Dengan kata lain, statistik
deskriptif merupakan statistik yang memilki tugas mengorganisasi dan menganalisis
data agar dapat memberiakan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai
suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau mmakna
tertentu. 22 Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan
masalah pertama, kedua dan ketiga. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
a. Menentukan rentang niai
R = Xt – Xr ……(3)
Keterangan:
22Anas Sudijono, Statistik Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 4.
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R = Rentang Nilai
Xt= Data Terbesar
Xr= Data Terkecil23
b. Menentukan banyak Kelas Interval (K)
K = 1 + 3,3 log n ……(4)
Keterangan:
K = Jumlah Interval Kelas
n = Jumlah Data24
c. Menghitung panjang kelas interval= …… (5)
Keterangan:
P = Panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas Iterval25
d. Menghitung rata-rata= ∑∑ …… (6)
Keterangan:
= Rata-rata
= Frekuensi data ke - i
23Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 49.
24Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 50.
25Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 51.
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=Titik Tengah data ke – i26
e. Presentase (%) nilai rata-rata= ……(7)
Keterangan:
P = Angka presentase
f = Frekuensi yang dicari presentasenya
N = Banyaknya sampel responden27
f. Menghitung Standar Deviasi
= ∑ ( ) ……(8)
Keterangan :
= Standar Deviasi
= Frekuensi untuk variabel
= Tanda kelas interval  variabel
= Rata-rata
n  = Jumlah populasi28
g. Kategorisasi
1) Kategorisasi pengetahuan lingkungan
26Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 84.
27Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, h. 43.
28Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya (Cet. I; Jakarta: Prenada Media,
2004), h. 42.
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Untuk kategorisasi pengetahuan lingkungan penulis menggunakan konsep
kategorisasi stastitik berdasarkan Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar sebagai
berikut:29Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian di bawah ini:
Tabel 3.3: Kategori pengetahuan
No. Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. 0 – 45 E (Sangat Rendah) 0 0
2. 46 – 65 D (Rendah) 18 24
3. 66 – 79 C (Sedang) 28 38
4. 80 – 89 B (Tinggi) 16 22
5. 90– 100 A (Sangat Tinggi) 12 16
Jumlah 74 100
2) Kategori sikap peduli lingkungan hidup
Adapun interval sikap peduli lingkungan hidup menurut Suharsimi Arikunto30
adalah:I = …… (9)=
29Rektor UIN, Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar (Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 35
30Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 107.
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= = 20
Tabel 3.4 Kategori sikap peduli lingkungan hidup
No. Interval Skor Kategori
1. 1-20 Tidak baik
2. 21-40 Kurang baik
3. 41-60 Cukup baik
4. 61-80 Baik
5. 81-100 Sangat baik
2. Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-
kuadrat yang dirumuskan sebagai berikut:= ∑ ( ) ……(10)
Keterangan:
= Nilai Chi-kuadrat hitung
= Frekuensi hasil pengamatan
= Frekuansi harapan31
Kriteria pengujian normal bila lebih kecil dari , sementara
diperoleh dari daftar dengan dk = (k-1) pada taraf signifikan = 0,05.
31Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,h. 290.
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b. Uji Linearitas (Kelinieran Persamaan Regresi)
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang kita miliki
sesuai dengan garis linear atau tidak. Uji linearitas digunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara dua variabel yang diidentifikasikan
secara teori sesuai atau tidak dengan hasil observasi yang ada. Rumus uji linearitas
adalah sebagai berikut
= ( )( ) ……(11)
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta
derajat kebebasan penyebut n-1, maka jika diperoleh Fhitung≤Ftabel berarti data linaer32
c. Menghitung Koefisien Korelasi
Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara pengetahuan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, maka digunakan analisis
korelasi. Dalam penelitian ini uji korelasi yang akan digunakan adalah Uji Korelasi
Pearson. Koefesien korelasi ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara
pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup dengan rumus
sebagai berikut:
r =
∑ ∑ ∑( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) ) ……(12)
32Riduwan, Dasar-Dasar Statistika (Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2010),h. 205.
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Keterangan :
n = Jumlah populasi.
X = Jumlah skor pengetahuan lingkungan.
Y = Jumlah skor sikap peduli lingkungan hidup33
Untuk menghitung besar kecilnya sumbangan variabel X terhadap Y dapat
ditentukan dengan rumus sebagai berikut34:
KP = r2 x 100% …… (13)




t = nilai koefisien korelasi
r = nilai korelasi
n = jumlah sampel
Kaidah pengujian yaitu; jika: Fhitung>Ftabel, maka H0 ditolak artinya signifikan
dan jika Fhitung<Ftabel, maka H0 diterima artinya tidak signifikan. Dengan taraf
signifikansi: = 0,05.
Untuk mengetahui tingkat korelasi serta hubungan antara kedua variabel yang
berupa data nominal dapat berpedoman pada tabel berikut ini:
33Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 216.
34Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 228.
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Tabel 3.5. : Interpretasi koefisien korelasi nilai r35
















d. Analisis Regresi Sederhana
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap
sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, maka digunakan analisis
regresi sederhana dengan rumus sebagai berikut:
Ŷ= a + bΧ ……(15)
Harga a dihitung dengan rumus:
a = Y  )( 2X  X XY ……(16)
 2X  2X
Harga b dihitung dengan rumus:
b =  n  YX X Y ……(17)
n  2X  2X
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 207.
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Keterangan:
Ŷ = nilai yang diprediksikan
X  = nilai variabel independen
a   = nilai konstanta harga Y jika harga X=0
b   = koefisien arah regresi
n   = jumlah sampel36
e. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bersama merupakan pengujian hipotesis untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Langkah-langkah pengujiannya ialah sebagai berikut:
1) Merumuskan hipotesis
H0 : β = 0 (tidak ada pengaruh X terhadap Y)
Ha : β ≠ 0 (ada pengaruh Xterhadap Y)
2) Menentukan f hitung
3) Menentukan f tabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan= ( –1) dan = ( − ).
4) Membuat kesimpulan
36Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya, h. 193.
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Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.Jika Fhitung≤Ftabel maka H0
diterima dan Ha ditolak, sementara jika Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha
diterima.37
37Sugiyono, Metode Pelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 229.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah UIN Alauddin Makassar.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014
UIN Alauddin Makassar. Untuk mengambil data kedua variabel tersebut digunakan
instrumen berupa angket dan tes. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis
menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing
variabel dan statistik inferensial menggunakan uji normalitas, linearitas, dan uji
hipotesis.
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Pengetahuan Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014
UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, peneliti mengumpulkan data melalui skala
pengetahuan yang kemudian diberikan skor pada masing-masing item soal.
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a. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data pengetahuan lingkungan
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar:
Tabel 4.1: Statistik Pengetahuan Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Biologi







Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 100, skor terendah 50, dengan nilai rata-rata sebesar 74,56 dan
standar deviasi sebesar 13,41. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada
pada kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas kategori skor responden di
bawah ini.
b. Kategori skor responden
Untuk mempermudah mengetahui tingkat pengetahuan, maka dibuat rincian
menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu: kategori sangat
tinggi, kategori tinggi, kategori cukup, kategori rendah, dan kategori sangat rendah,
yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Pedoman Edukasi UIN Alauddin
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Makassar sebagai berikut:1 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian di bawah
ini:
Tabel 4.2: Kategori Pengetahuan Lingkungan Mahasiswa
PendidikanBiologi Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 x < 61,15 34 Rendah 45,94
2 61,15 ≤ < 84,97 24 Sedang 32,43
3 84,97 ≤ x 16 Tinggi 21,63
Jumlah 74 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 74
sampel dari 74 mahasiswa yang digunakan sebagai sampel dapat diketahui bahwa 34
orang (45,94%) berada dalam kategori rendah, 24 orang (32,43%) berada dalam
kategori sedang, dan 16 orang (21,63%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu,
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 74,56 apabila dimasukkan
dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar
memiliki sikap peduli lingkungan yang sedang.
2. Sikap Peduli Lingkungan Hidup Mahasiswa Pendidikan Biologi
Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Fakultas Tarbiyah Dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, peneliti mengumpulkan data melalui skala
psikologi yakni angket.
1Rektor UIN, Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar (Makassar: Alauddin University
Press, 2013), h. 35.
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a. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data sikap peduli lingkungan
hidup mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar:
Tabel 4.3: Statistik Sikap Peduli Lingkungan Hidup Mahasiswa Pendidikan







Berdasarkan pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang
diperoleh adalah 90, skor terendah 53, dengan nilai rata-rata sebesar 71,82 dan
standar deviasi sebesar 10,57. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada
pada kategori sedang. Untuk lebih jelas akan dibahas kategori skor responden di
bawah ini.
b. Kategori skor responden
Untuk mempermudah mengetahui sikap, maka dibuat rincian menurut
kategori nilai. Rincian tersebut meliputi limakategori yaitu; kategori sangat baik,
kategori baik, kategori cukup baik, kategori kurang baik dan kategori tidak baik yang
ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Suharsimi arikunto.2Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut:
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h. 107.
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Tabel 4.4: Kategori Sikap Peduli Lingkungan Hidup Mahasiswa Pendidikan
Biologi Angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%)
1 x < 61,25 40 Rendah 54,05
2 61,25 ≤ < 82,39 18 Sedang 24,32
3 82,39 ≤ x 16 Tinggi 21,63
Jumlah 74 100
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 74
sampel dari 74 mahasiswa yang digunakan sebagai sampel dapat diketahui bahwa 40
orang (54,05%) berada dalam kategori rendah, 18 orang (24,32%) berada dalam
kategori sedang, dan 16 orang (21,63%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu,
jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 71,82 apabila dimasukkan
dalam ketiga kategori di atas, berada pada kategori sedang, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Mahasiswa Pendidikan Biologi UIN Alauddin Makassar
memiliki sikap peduli lingkungan yang sedang.
3. Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Sikap Peduli Lingkungan
Hidup Mahasiswa Pendidikan Biologi  UIN Alauddin Makassar
Berikut ini dipaparkan hasil penelitian dari analisis data yang diperoleh
dengan menggunakan statistik inferensial, dimana terlebih dahulu dilakukan uji
persyaratan yaitu uji normalitas, uji linearitas, analisis korelasi, analisis regresi
kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis, yaitu sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data pada penelitian ini dimaksudkan
untuk menguji variabel pengetahuan lingkungan dan sikap peduli lingkungan hidup.
Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini menggunakan program SPSS 20
melalui uji Kolmogorov Smirnov.
Uji Kolmogorov Smirnov adalah pengujian normalitas yang banyak dipakai,
terutama setelah adanya banyak program statistik yang beredar. Kelebihan dari uji ini
adalah sederhana dan tidak menimbulkan perbedaan persepsi di antara satu pengamat
dengan pengamat yang lain yang sering terjadi pada uji normalitas dengan
menggunakan grafik. Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah
dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan
distribusi normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Uji ini
digunakan untuk uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal
baku. Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika nilai Sig. di bawah
0,05berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data
normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Jika nilai Sig. di atas 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku yang artinya data
tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari variabel yang diuji.
Tabel 4.5: Hasil Uji Normalitas
Variabel K-SZ Sig Keterangan
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Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov di
atas, diperoleh nilai KSZ untuk variabel pengetahuan lingkungan sebesar 0, 967 dan
untuk variabel sikap peduli lingkungan hidup sebesar 0,906. Nilai Asymp.Sig. (2-
tailed) untuk variabel pengetahuan lingkungan sebesar 0,307 dan untuk variabel sikap
peduli lingkungan hidup sebesar 0,385. Hasil yang diperoleh lebih besar dari 0,05
(>0,05), maka dapat disimpulkan data terdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang dimiliki
sesuai garis linear atau tidak. Uji linear dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen. Uji linearitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians. Kaidah yang
digunakan jika Sig.< (0,05), dan Fhitung > Ftabel, maka hubungan kedua variabel
linear. Kesimpulan hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel di samping ini:
Tabel 4.6: Hasil Uji Linieritas
Korelasi F Sig Keterangan
XY 108,58 0,00 Linear
Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh hasil uji linieritas pengetahuan
lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi
angkatan 2014 diperoleh hasil nilai sig. 0,00< (0,05)serta Fhitung>Ftabel
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(108,583<3,97) yang berarti data tersebut linier.
c. Analisis Korelasi
Analisis korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (Y).Nilai R berkisar antara 0 sampai 1,
jika nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat,
sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.
Tabel 4.7: Interpretasi koefisien korelasi nilai r
















Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 207.
Berdasarkan aplikasi analisis SPSS 20 diperoleh kesimpulan hasil analisis
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.8: Hasil Analisis Korelasi
R R2 F Sig Kesimpulan
0,694 0,482 66,872 0,000 Berkorelasi positif signifikan
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh nilai R sebesar 0,694. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara pengetahuan lingkungan




Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh antarapengetahuan
lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi
angkatan 2014 UIN Alauddin Makassar dengan kata lain untuk menguji hipotesis
yang diajukan. Berdasarkan hasil yang diperoleh menggunakan program SPSS 20.
Analisis determinasi dalam regresi digunakan untuk mengetahui presentase
sumbangan pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar presentase variabel independen yang
digunakan dalam model mampu menjelaskan variabel dependen. Jika R2sama dengan
0, maka tidak ada sedikitpun presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen, atau variabel independen yang digunakan
dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variabel dependen. Sebaliknya jika R2
sama dengan 1, maka presentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel
independen terhadap variabel dependen adalah sempurna atau variabel independen
yang digunakan dalam model menjelaskan 100% variabel dependen.
Berdasarkan tabel diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0,482atau (48,2%).
Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengetahuan lingkungan terhadap
sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014 UIN
Alauddin Makassar sebesar 48,2%sedangkan sisanya sebesar 51,8% dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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A. Analisis Korelasi
1. Korelasi X terhadap Y
r =
∑ ∑ ∑( ∑ (∑ ) )( ∑ (∑ ) )
=
( ) ( ).( ){ . ( ) }.{ . ( ) }
= { }.{ }
= { }.{ }
= { }.{ }
= ,
= 0,69427
Konstribusi lingkungan keluarga terhadap hasil belajar adalah:
K = R2 x 100%
= (0,69427)2 x 100%
= 48,20%
B. Analisis RegresiUntuk koefisien-koefisien regresi dan b dapat dihitung dengan rumus:
=
(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ )
=
( )( ) ( )( )( ) ( )
=




(∑ ) ∑ (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ )
=
( )( ) ( )( )( ) ( )
=
( ) ( )( ) ( )
== 108,226
b = (∑ ) (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ )
=
( ) ( )( )( ) ( )
=
( ) ( )( ) ( )
=
= 0,562
Persamaan regresi sederhana: = + bx
= 29,87 + 0,56x
5. Uji Hipotesis
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien












H0 = Tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan lingkungan terhadap sikap
peduli lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014
UIN Alauddin Makassar.
Ha = Terdapat pengaruh antara pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli
lingkungan hidup mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014 UIN
ALauddin Makassar
b. Menentukan ℎ
Dari output diperoleh nilai Fhitung = 66,872
c. Menentukan nilai Ftabel
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan= ( – 1) dan = ( − ). Jadi, = (2–1) = 1 dan = (74–2) = 72.
Hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 3,97 (lihat pada lampiran )
d. Menentukan kriteria pengujian
- Jika ℎ < , maka H0 diterima
- Jika ℎ > maka H0 ditolak
e. Membuat Kesimpulan
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Karena fhitung >ftabel (66,872> 3,97) maka H0 ditolak. Dengan demikan,
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat
pengaruh antara pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup
mahasiswa pendidikan biologi angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
B. Pembahasan
1. Pengetahuan Lingkungan Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Pengukuran pengetahuan lingkungan dalam penelitian ini menggunakan
instrumen tes dalam bentuk soal esai. Soal esai yang diujikan berjumlah 10 soal
dengan berbagai macam tingkatan kognitif, mulai dari tingkatan C2 hingga C6. Soal
pertama dengan indikator menjelaskan pengertian kajian pengetahuan lingkungan,
soal kedua dengan indikator menjelaskan prinsip dasar pengetahuan lingkungan, soal
ketiga dengan indikator menjelaskan pengertian ekosistem, soal keempat dengan
indikator menjelaskan peran lingkungan dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia,
soal kelima dengan indikator menjelaskan prinsip dinamika populasi dan dampaknya,
soal keenam dengan indikator menjelaskan tentang pencemaran lingkungan, soal
ketujuh dengan indikator menjelaskan tentang kesehatan lingkungan, soal kedelapan
dengan indikator menjelaskan tentang konsep pengelolaan sumberdaya hayati dan
non-hayati, soal kesembilan dengan indikator menjelaskan tentang konsep
pembangunan berwawasan lingkungan dan soal yang kesepuluh dengan indikator
tentang konsep pengelolaan lingkungan dalam prespektif islam.
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengukuran pengetahuan lingkungan
pada mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar diperoleh data nilai tertinggi dengan skor 100 poin dan nilai
terendah dengan skor 50 poin. Tujuan digunakannya tes ini untuk mengetahui
pengetahuan lingkungan mahasiswa terkait materi pengetahuan lingkungan yang
telah mereka pelajari.
Ilmu yang mereka dapatkan melalui mata kuliah pengetahuan lingkungan
tentunya akan menambah pengetahuan dan pemahaman mereka tentang lingkungan,
sehingga diharapkan mampu memahami dengan benar serta mempraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari mereka, salah satunya dengan cara menjaga lingkungan.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Syukri Hamzah bahwa dengan
bekal pengetahuan yang dimilikinya memungkinkan pula baginya untuk
berkontribusi dan berkiprah dalam pembangunan dan pengembangan masyarakat
yang ramah lingkungan.3 Dimana Priyoto mengemukakan pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek
tertentu. Pengindraan terjadi melalui panca indramanusia yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telingan. Pengetahuan atau kognitif merupakan sesuatu
3Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar (Cet. Kesatu;
Bengkulu: Refika Aditama, 2013), h. 13.
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yang sangat penting untuk tindakan seseorang.4 Sehingga dengan adanya
pengetahuan mahasiswa dapat berpartisipasi dalam menjaga lingkungan.
2. Sikap Peduli Lingkungan Hidup Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar
Pengukuran sikap peduli lingkungan hidup dalam penelitian ini menggunakan
instrumen dalam bentuk angket. Total angketnya berjumlah 20 pernyataan, yang
berisi atas pernyataan positif dan pernyataan negatif. Variabel sikap peduli
lingkungan yang dinilai yakni tentang sampah, tanaman, air, energi listrik dan bahan
bakar.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengukuran sikap peduli lingkungan
hidup pada mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar diperoleh data dari jumlah sampel 74 mahasiswa
ada pernyataan pada kategori cukup baik dengan presentase 15%, pernyataan pada
kategori baik dengan presentase 57%, dan pernyataan dengan kategori sangat baik
dengan presentase 28%. Tujuan digunakannya tes ini untuk mengetahui sikap peduli
lingkungan hidup, dimana mahasiswa diharapkan dapat menjaga kebersihan
lingkungan dan meningkatkan kebersihan lingkungan sekitar Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar.
4 Priyoto, Teori Sikap dan Perilaku Dalam Kesehatan (Cet. Kesatu; Yogyakarta: Nuha
Medika, 2014), h. 83.
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Data yang diperoleh menggambarkan bahwa secara umum sikap peduli
lingkungan hidup mahasiswa masih bervariasi yakni pada kategori tinggi, sedang dan
rendah. Bervariasinya perilaku tersebut disebabkan karena karakter setiap individu
yang memang berbeda. Teori yang mendukung dengan pernyataan di atas yaitu teori
Nilai-Ekspektansi yang dikemukakan oleh Edward Chace Tolman dalam bukunya
Purposive Behavior in Animals and Men yang terbit pada tahun 1932 mengemukakan
konsepnya mengenai perilaku, dimana manusia belajar akan suatu harapan atau
ekspektansi yaitu rasa percaya bahwa suatu respons perilaku akan membawa kepada
suatu peristiwa atau hal tertentu. Peristiwa atau hal tersebut akan memiliki nilai
positif apabila sesuai dengan harapan (dalam istilah Tolman disebut konfirmasi) dan
akan memiliki nilai negatif apabila tidak sesuai dengan harapan atau tidak terjadi
konfirmasi. Konfirmasi akan memperkuat rasa percaya manusia bahwa suatu respon
memang akan membawa kepada hal tertentu itu (kognisi). Jadi manusia belajar untuk
mengulangi perilaku yang memiliki nilai positif.5
3. Pengaruh Pengetahuan Lingkungan Terhadap Sikap Peduli Lingkungan
Hidup Mahasiswa Pendidikan Biologi Angkatan 2014 UIN Alauddin
Makassar
Pembahasan pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah
yang ketiga yaitu ada tidaknya pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap
peduli lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2014 UIN
Alauddin Makassar.
5Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Cet. XVIII; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), h. 58.
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Pengetahuan dari mahasiswa tentang  materi pengetahuan lingkungan, prinsip
dasar pengetahuan lingkungan, ekosistem, peran lingkungan dalam kehidupan,
prinsip dinamika populasi, pencemaran lingkungan, kesehatan lingkungan,
pengelolaan lingkungan, pembangunan berwawasan lingkungan dan pengelolaan
lingkungan dalam perspektif islam dapat mempengaruhi sikap peduli lingkungan
hidup mahasiswa untuk lebih  menghargai  dan memelihara lingkungan, dalam
rangka  untuk  menghindari  dan  mencegah kerusakan lingkungan. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil analisis data penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu menjaga kebersihan lingkungan dengan baik.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang memperlihatkan bahwa nilai F
yang diperoleh dari hasil perhitungan (Fhitung) lebih besar daripada nilai F yang
diperoleh dari tabel distribusi F (Ftabel) dengan taraf signifikansi sebesar 5%
(Fhitung>Ftabel) membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara pengetahuan lingkungan
terhadap sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan
2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Pengetahuan
lingkungan memberikan kontribusi sebesar 48,2% terhadap sikap peduli lingkungan
hidup mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, dan sisanya 51,8% ditentukan oleh faktor lain yang tidak
diteliti oleh peneliti. Hal ini juga tercermin dari hasil pengujian regresi sederhana =
29,87 + 0,56x. Dari persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa setiap
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bertambah satu satuan pengetahuan lingkungan, maka  akan mempengaruhi sikap
peduli lingkungan sebesar 0,56.
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini telah sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa pengetahuan seseorang tentang sesuatu hal secara tidak langsung
akan berpengaruh terhadap sikap atau tingkah lakunya.6 Untuk meningkatkan
kesadaran mahasiswa terhadap lingkungan mahasiswa perlu dimotivasi dalam hal
menjaga kebersihan lingkungan dan meningkatkan kebersihan lingkungan sekitar
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, kemudian mahasiswa
dibimbing untuk melakukan observasi mengenai lingkungan.7 Pendidikan yang
intensif sangat memungkinkan untuk meningkatkan kualitas sikap dan perilaku yang
positif terhadap lingkungan, karena melalui pendidikan dapat mewujudkan kesiapan
mental dan kecenderungan untuk berperilaku positif terhadap suatu obyek tertentu
dalam hal ini adalah lingkungan hidup.8
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husna tahun
2013 penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada konsep kerusakan dan
pencemaran lingkungan untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa SMA
Negeri 1 Sabang berpendapat bahwa penerapan model PBL pada konsep perusakan
6 Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia, Perilaku Masyarakat Peduli
Lingkungan Survei KLH 2012 (Kementrian Lingkungan Hidup Republik Indonesia 2013), h. 47.
7Neal (1995) dalam Risda Amini dan Munandar “Pengaruh Model Pembelajaran
PendidikanLingkungan Berbasis Outdoor terhadap Penguasaan Konsep Pendidikan Lingkungan Bagi
Calon Guru Sekolah Dasar” Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol 11, No. 1 (2010), h. 15,
http://jurnal.upi.edu/file/3_risda.pdf(Diakses 23 Juli 2014).
8Syukri Hamzah, Pendidikan Lingkungan Sekelumit Wawasan Pengantar, h. 14.
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dan pencemaran lingkungan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa.9
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Husna terdapat pada
variabel bebas (Independen) dan populasinya. Variabel yangditeliti yaitu
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sedangkan
penelitian inidengan tes pengetahuan lingkungan. Populasi pada penelitian Husnah
adalah siswa SMA Negeri 1 Sabang sedangkan populasi pada penelitian ini adalah
semuamahasiswa angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin
Makassar.
Penelitian kedua penelitian yang dilakukan Rini Ayu Sih Nugraheni tahun
2015 dengan judul penellitian pengaruh Contextual Teaching And Learning (CTL)
terhadap sikap peduli lingkungan siswa kelas IV di SD Negeri Selang Kecamatan
Wonosari Kabupaten Gunung Kidul.10 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rini Ayu Sih Nugraheni terdapat pada variabel bebas
(Independen) dan populasinya. Variabel yang diteliti yaitu menggunakan model
pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) sedangkan penelitian
inidengan tes pengetahuan lingkungan. Populasi pada penelitian Rini Ayu Sih
Nugraheni adalah siswa SD kelas 4 a dan b sedangkan populasi pada penelitian ini
9Syarifah Husna, “Penerapan Model Problem Based Learning Pada Konsep Perusakan Dan
Pencemaran Lingkungan Untuk Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan Siswa Sma Negeri 1
Sabang”, Jurnal EduBio Tropika, Volume 1, Nomor 2, Edisi Khusus (Desember 2013),h. 100.
http://jet.jurnal.web.id/index.php/JET/article/view/17/17. (Diakses pada 6 April 2016).
10Rini Ayu Sih Nugraheni, “pengaruh Contextual Teaching And Learning (CTL) terhadap
sikap peduli lingkungan siswa kelas IV di SD Negeri Selang Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunung
Kidul”, (Juli 2015), h. 92. http://eprints.uny.ac.id/23454/rini. (Diakses 6 April 2016)
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adalah semua mahasiswa angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
Penelitian ketiga Miftahul Sururpada tahun 2011 dengan judul skripsi yaitu
pengaruh pengetahuan mahasiswa Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah Institut Agama
Islam Negeri Walisongo Semarang angkatan 2008-2010 tentang pencemaran
lingkungan terhadap kepedulian lingkungan sekitar kampus.11 Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Surur terdapat pada variabel
bebas (Independen) dan populasinya. Variabel yang diteliti oleh Miftahul Surur yaitu
pencemaran lingkungan sedangkan penelitian ini adalah pengetahuan lingkungan.
Populasi pada penelitian Miftahul Surur adalah mahasiswa Tadris Biologi Fakultas
Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang angkatan 2008-2010
sedangkan populasi pada penelitian ini adalah semuamahasiswa angkatan 2014
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Namun pada penelitian ini
terdapat keterbatasan, dimana penelitian ini hanya mengambil sampel pada
mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2014 saja, belum diujicobakan pada setiap
angkatan pada mahasiswa Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Alauddin Makassar.
11Miftahus surur, “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Angkatan 2008-2010 tentang pencemaran
lingkungan terhadap kepedulian lingkungan sekitar kampus” 2011, h. 69,
http://library.walisongo.ac.id/digilib/gdl.php?mod=browse&op=read&id=jtptiain-gdl-miftahussu 5918.






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengetahuan lingkungan mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2014
UIN Alauddin Makassar memiliki nilai rata-rata 74, 56 sehingga termasuk
dalam kategori sedang karena berada pada interval 61,15 ≤ < 84,97 ,
yang artinya mahasiswa memiliki pemahaman yang sedang mengenai
pengetahuan lingkungan, prinsip dasar pengetahuan lingkungan,
ekosistem, peran lingkungan dalam kehidupan, prinsip dinamika populasi,
pencemaran lingkungan, kesehatan lingkungan, pengelolaan lingkungan,
pembangunan berwawasan lingkungan dan pengelolaan lingkungan dalam
perspektif islam.
2. Sikap peduli lingkungan hidup mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan
2014 UIN Alauddin Makassar memiliki nilai rata-rata 71,82 sehingga
termasuk dalam kategori sedang karena berada pada interval 61,25 ≤ <
82,39, yang artinya mahasiswa memiliki sikap peduli lingkungan hidup
yang baik dalam menjaga kebersihan dan memelihara kebersihan
lingkungan.
Pengaruh antara pengetahuan lingkungan dengan sikap peduli lingkungan hidup
mahasiswa Pendidikan Biologi angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar, memiliki pengaruh yang sedang    dimana tingkat
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korelasinya sebesar 0,482 dan berada pada interval 0,40-0,70. Sumbangan
pengetahuan lingkungan terhadap sikap peduli lingkungan hidup sebesar 48,2%
dan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Hal ini juga tercermin dari hasil pengujian regresi sederhana = 29,87 + 0,56x. Dari
persamaan regresi tersebut dapat diartikan bahwa setiap bertambah satu satuan
pengetahuan lingkungan, maka akan mempengaruhi sikap peduli lingkungan
sebesar 0,56.
B. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti
mengasumsikan saran sebagai berikut:
1. Diharapkan bagi mahasiswa untuk memperbanyak pengetahuan mengenai
lingkungan hidup sehingga dapat memberi pengaruh yang lebih terhadap
sikap peduli lingkungan hidup.
2. Diharapkan kepada dosen untuk memberikan pengetahuan lingkungan
yang lebih banyak kepada mahasiswa serta memberikan paktikum yang
dapat mendorong meningkatnya sikap peduli lingkungan hidup yang
dimiliki mahasiswa.
3. Diharapkan kepada pihak kampus untuk memberi wadah serta mendorong
kegiatan-kegiatan yang berkaitan mengenai lingkungan hidup sehingga
dapat mendorong sikap peduli lingkungan hidup yang dimiliki mahasiswa.
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VAR00001 70.0405 176.998 .149 .193 .876
VAR00002 66.7568 150.104 .587 .529 .854
VAR00003 66.6486 153.491 .590 .571 .855
VAR00004 66.7703 151.193 .627 .491 .852
VAR00005 66.8784 153.012 .557 .497 .857
VAR00006 66.5270 149.184 .628 .533 .851
VAR00007 66.5541 142.908 .768 .677 .840
VAR00008 65.7162 116.644 .742 .628 .848
VAR00009 67.5405 145.265 .637 .563 .850
VAR00010 67.6757 141.428 .581 .488 .856

























VAR00002 62.2297 147.357 .584 .527 .866
VAR00003 62.1216 150.684 .588 .571 .867
VAR00004 62.2432 148.022 .636 .465 .863
VAR00005 62.3514 150.039 .560 .493 .868
VAR00006 62.0000 146.219 .632 .533 .863
VAR00007 62.0270 140.438 .761 .662 .852
VAR00008 61.1892 114.375 .738 .608 .860
VAR00009 63.0135 142.041 .647 .540 .861
VAR00010 63.1486 138.923 .576 .484 .868
Sikap Peduli Lingkungan Hidup





















VAR00001 67.8378 109.097 .155 .720
VAR00002 68.3243 106.770 .339 .710
VAR00003 68.0946 111.758 .240 .729
VAR00004 68.4054 107.039 .350 .712
VAR00005 68.2973 100.815 .376 .691
VAR00006 67.9189 101.555 .358 .693
VAR00007 68.0270 102.027 .318 .696
VAR00008 68.4730 102.061 .348 .694
VAR00009 68.1757 102.147 .323 .696
VAR00010 68.4595 98.170 .421 .686
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VAR00011 68.1486 102.430 .261 .701
VAR00012 68.4865 97.349 .419 .685
VAR00013 68.2568 101.837 .315 .696
VAR00014 68.5405 96.526 .414 .685
VAR00015 68.1892 100.758 .291 .698
VAR00016 68.2973 101.088 .300 .697
VAR00017 68.2703 99.186 .357 .692
VAR00018 68.3108 101.669 .300 .697
VAR00019 68.0135 109.931 .404 .721
VAR00020 68.1351 96.886 .453 .682





















VAR00002 64.3378 103.871 .339 .719
VAR00003 64.1081 110.125 .240 .743
VAR00004 64.4189 104.521 .350 .723
VAR00005 64.3108 98.738 .376 .704
VAR00006 63.9324 98.858 .358 .703
VAR00007 64.0405 99.628 .318 .707
VAR00008 64.4865 98.829 .348 .702
VAR00009 64.1892 99.005 .323 .704
VAR00010 64.4730 95.979 .421 .697
VAR00011 64.1622 100.193 .261 .713
VAR00012 64.5000 94.390 .419 .694
VAR00013 64.2703 98.885 .315 .705
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VAR00014 64.5541 93.648 .414 .694
VAR00015 64.2027 97.835 .291 .708
VAR00016 64.3108 98.272 .300 .707
VAR00017 64.2838 96.425 .357 .701
VAR00018 64.3243 98.633 .300 .706
VAR00019 64.0270 107.013 .404 .731
VAR00020 64.1486 94.512 .453 .693
94
PENGARUH PENGETAHUAN LINGKUNGAN TERHADAP SIKAP PEDULI
LINGKUNGAN HIDUP MAHASISWA PENDIDIKAN BIOLOGI





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

















Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
50.00 4 5.4 5.4 5.4
53.00 4 5.4 5.4 10.8
57.00 3 4.1 4.1 14.9
60.00 3 4.1 4.1 18.9
63.00 4 5.4 5.4 24.3
67.00 6 8.1 8.1 32.4
70.00 5 6.8 6.8 39.2
73.00 5 6.8 6.8 45.9
77.00 12 16.2 16.2 62.2
80.00 6 8.1 8.1 70.3
83.00 6 8.1 8.1 78.4
87.00 4 5.4 5.4 83.8
90.00 3 4.1 4.1 87.8
93.00 4 5.4 5.4 93.2
97.00 2 2.7 2.7 95.9
100.00 3 4.1 4.1 100.0
Total 74 100.0 100.0
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Sikap Peduli Lingkungan Hidup (y)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
53.00 1 1.4 1.4 1.4
54.00 1 1.4 1.4 2.7
55.00 2 2.7 2.7 5.4
56.00 1 1.4 1.4 6.8
57.00 2 2.7 2.7 9.5
58.00 1 1.4 1.4 10.8
59.00 2 2.7 2.7 13.5
60.00 1 1.4 1.4 14.9
61.00 2 2.7 2.7 17.6
62.00 2 2.7 2.7 20.3
63.00 3 4.1 4.1 24.3
64.00 2 2.7 2.7 27.0
65.00 5 6.8 6.8 33.8
66.00 2 2.7 2.7 36.5
67.00 4 5.4 5.4 41.9
68.00 2 2.7 2.7 44.6
69.00 4 5.4 5.4 50.0
70.00 1 1.4 1.4 51.4
71.00 2 2.7 2.7 54.1
72.00 1 1.4 1.4 55.4
73.00 2 2.7 2.7 58.1
74.00 1 1.4 1.4 59.5
75.00 2 2.7 2.7 62.2
76.00 1 1.4 1.4 63.5
77.00 2 2.7 2.7 66.2
78.00 1 1.4 1.4 67.6
79.00 2 2.7 2.7 70.3
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80.00 1 1.4 1.4 71.6
81.00 3 4.1 4.1 75.7
82.00 2 2.7 2.7 78.4
83.00 3 4.1 4.1 82.4
84.00 1 1.4 1.4 83.8
85.00 2 2.7 2.7 86.5
86.00 1 1.4 1.4 87.8
87.00 2 2.7 2.7 90.5
88.00 2 2.7 2.7 93.2
89.00 4 5.4 5.4 98.6
90.00 1 1.4 1.4 100.0
Total 74 100.0 100.0
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Kolmogorov-Smirnov Z .967 .906
Asymp. Sig. (2-tailed) .307 .385
a. Test distribution is Normal.











(Combined) 6063.150 15 404.210 11.166 .000
Linearity 3930.636 1 3930.636 108.583 .000
Deviation from
Linearity
2132.513 14 152.322 4.208 .000
Within Groups 2099.567 58 36.199
Total 8162.716 73
C. Korelasi dan Regresi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1
Regression 3930.636 1 3930.636 66.872 .000b
Residual 4232.080 72 58.779
Total 8162.716 73
a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x
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A. Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai apa yang anda ketahui
B. Jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata kuliah
C. Jawaban anda adalah rahasia peneliti
D. Bila ada pertanyaan yang kurang jelas, tanyakan kepada peneliti
E. Mulailah dengan menbaca basmalah
Soal Essay Tes Pengetahuan Lingkungan
1. Jelaskan pengertian lingkungan menurut anda ?
2. Sebutkan 3 prinsip dasar pengetahuan lingkungan yang anda ketahui ! Jelaskan
salah satu dari ketiga prinsip tersebut ?
3. Menurut pendapat anda apa itu ekosistem dan berikan sebuah contoh ekosistem
alami yang anda ketahui ?
4. Bisa anda jelaskan bagaimana peran dan keterkaitan  lingkungan dalam memenuhi
kebutuhan hidup manusia ?
5. Jelaskan apa yang dimaksud dinamika populasi dan bagaimana dampaknya terhadap
lingkungan jika diantara suatu populasi mengalami kepunahan ?
6. Di era globalisasi sekarang sering terjadi yang namanya  pencemaran lingkungan
akibat dari ulah manusia itu sendiri salah satu contohnya adalah limbah hasil industri
yang menyebabkan tercemarnya air yang bisa berakibat fatal bagi hewan yang hidup
pada ekosistem air tersebut, menurut anda bagaimana cara menanggulangi penyebab
pencemaran tersebut ?
7. Kebersihan dalam lingkungan adalah sangat penting, dalam masyarakat/penduduk
terutama dalam hal penyediaan air bersih, pembuangan air kotoran, pemberantasan
kotoran, pemberantasan tikus dan nyamuk serta penyakit menular. Tindakan apa yang
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dapat kita lakukan untuk mengatasi masalah-masalah diatas agar terciptanya
lingkungan yang bersih dan sehat ?
8. Jelaskan bagaimana pengelolaan sumber daya hayati dan nir hayati yang baik dan tidak
merusak lingkungan ?
9. Menurut anda  bagaimanakah konsep pembangunan berwawasan lingkungan yang baik
dan berikan contohnya ?
10. Sebutkan dan jelaskan prinsip pengelolaan lingkungan dalam perspektif islam dan
berikan contohnya ?
Pedoman penyekoran
NO Jawaban Skor Keterangan
1 Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada
di sekitar manusia yang mempengaruhi
kelangsungan kehidupan, kesejahteraan
manusia dan makhluk hidup lain baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.
5  Jika dapat menjelaskan  pengertian
lingkungan maka skornya 5
 Jika menjawab tapi hanya setengah yang
sesuai dengan jawabannya maka skornya 3
 Jika menjawab tapi tidak sesuai dengan
jawabannya maka skornyaa 1
 Jika tidak menjawab soalnya maka skornya
0
2 1) Prinsip dasar 1 yaitu semua energi yang
memasuki suatu organisme hidup,
populasi atau ekosistem dapat dianggap
sebagai energi yang tersimpan atau
terlepaskan. Energi dapat diubah dari
satu bentuk ke bentuk yang lain, tetapi
tidak dapat hilang, dihancurkan, atau
diciptakan.
2) Prinsip dasar 2 yaitu tak ada sistem
pengubahan energi yang betul-betul
cermat. Prinsip ini sama dengan hukum
termodinamika ke dua yang banyak
digunakan dalam fisika. Sebagai
diketahui bahwa energi itu tak pernah
hilang dari angkasa raya, akan tetapi
energi itu akan berubah-ubah terus
kedalam bentuk yang kurang bermanfaat.
3) Prinsip dasar 3 yaitu materi, energi,
ruang, waktu, dan keanekaragaman
hayati semuanya adalah kategori sumber
alam. Pengubahan energi oleh sistem
10  Jika mampu menyebutkan 3 prinsip dasar
dan dapat menjelaskannya dengan benar
maka skornya 10
 Jika mampu menyebutkan 2 prinsip dasar
dan menjelaskan dengan benar maka
skornya 8
 Jika hanya mampu  menyebutkan 1 prinsip
dan menjelaskan prinsip dasar dengan benar
maka skornya 6
 Jika hanya menyebutkan prinsip yang salah
tapi menjelaskan dengan benar maka
skornya 4
 Jika hanya menyebutkan prinsip salah dan
menjelaskan salah maka skornya 2
 Jika tidak menjawab soal maka skornya 0
114
biologi harus berlangsung pada
kecepatan yang sebanding dengan
adanya materi dan energi di alam
lingkungannya.
4) Prinsip dasar 4 yaitu untuk semua
kategori sumber alam, kalau
pengadaannya sudah cukup tinggi,
pengaruh unit kenaikan sering menurun
dengan penambahan sumber alam itu
sampai ke suatu tingkat maksimum.
5) Prinsip dasar 5 yaitu ada dua jenis
sumber alam dasar, yaitu sumber alam
yang pengadaannya dapat merangsang
seterusnya, dan ada pula sumber alam
yang tak mempunyai daya rangsang
penggunaan lebih lanjut.
6) Prinsip dasar 6 yaitu individu dan spesies
yang mempunyai lebih banyak keturunan
dari saingannya, cenderung berhasil
mengalahkan saingannya itu. Kalau suatu
keadaan populasi tiba-tiba naik dalam
kepadatannya, maka akan timbul
persaingan.
7) Prinsip dasar 7 yaitu kemantapan
keanekaragaman hayati suatu komunitas,
lebih tinggi di alam lingkungan yang
terdapat keteraturan, pada pola faktor
lingkungan dalam suatu periode yang
relatif lama, artinya keadaan ini mudah
diramal.
8) Prinsip dasar 8 yaitu bahwa semua
lingkungan hidup (habitat) itu dapat
jenuh. Hal ini tergantung pada
bagaimana “niche” (nusia/relung) dalam
lingkungan hidup itu dapat memisahkan
takson tersebut.
9) Prinsip dasar 9 yaitu keanekaragaman
hayati dari suatu komunitas apa saja
sebanding dengan biomassa dibagi
produktivitas.
10) Prinsip dasar 10 yaitu perbandingan
antara  biomassa dengan produktivitas
(B/P) naik dalam perjalanan waktu pada
lingkungannya, stabil hingga mencapai
sebuah asimtot.
11) Prinsip dasar 11 yaitu sistem yang sudah
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mantap atau dewasa mengeksploitasi
sistem yang belum menetap (belum
dewasa).
12) Prinsip dasar 12 yaitu kesempurnaan
adaptasi suatu sifat atau tabiat
bergantung kepada kepentingan
relatifnya di dalam keadaan suatu
lingkungan.
13) Prinsip dasar 13 yaitu lingkungan yang
secara fisik stabil, memungkinkan
berlakunya penimbunan keanekaragaman
hayati dalam ekosistem yang
mantap/dewasa, yang kemudian dapat
menggalakkan kestabilan terhadap
populasi.
14) Prinsip dasar 14 yaitu derajat pola
keteraturan naik-turun populasi
bergantung pada jumlah keturunan dalam
sejarah populasi sebelumnya, dapat
mempengaruhi populasi itu.
3 Istilah ekosistem merupakan singkatan dari
ekologi sistem (ecological system), yang
dipakai untuk menjelaskan sebuah jaringan
yang terdiri dari organisme, lingkungannya,
dan seluruh interaksi yang ada pada
lingkungan tersebut. Ekosistem merupakan
tingkat organisasi yang lebih tinggi dari
komunitas.
Contohnya: ekosistem laut, ekosistem sungai,
ekosistem gunung, ekosistem padang rumput,
ekosistem danau, ekosistem pantai dan
ekosistem hutan.
10  Jika mampu menjelaskan pengertian
ekosistem dan dapat memberi contoh yang
benar maka skornya 10
 Jika mampu menjelaskan pengertian
ekosistem dan dapat mmberi contoh yang
hampir benar maka skornya 8
 Jika hanya mampu menjelaskan pengertian
ekosistem dengan benar namun memberi
contoh yang salah maka skornya 6
 Jika hanya mampu menyebutkan contoh
dengan benar maka skornya 4
 Jika hanya mampu menuliskan pengertian
ekosistem dan memberi contoh namun salah
maka skornya 2
 Jika tidak menjawab soal maka skornya 0
4 Peran lingkungan bagi kehidupan manusia
ada 6 yaitu :
1. Sebagai tempat untuk bertahan hidup yaitu
lingkungan hidup merupakan suatu tempat
dimana di dalamnya terdapat unsur-unsur
yang saling memiliki keterkaitan satu
dengan yang lainnya. Seperti:
a. ketersediaan udara yang sangat
diperlukan untuk sistem pernafasan baik
bagi manusia maupun makhluk hidup
10
 Jika mampu menyebutkan dan menjelaskan
peran lingkungan dengan benar maka
skornya 10
 Jika mampu menyebutkan dan menjelaskan
peran lingkungan hampir benar maka
skornya 8
 Jika hanya mampu menyebutkan dan
menjelaskan 5 dari 6 peran lingkungan
dengan benar maka skornya 6
 Jika hanya mampu menyebutkan dan
116
yang lainnya. Selain itu udara juga
dibutuhkan untuk membantu proses
fotosintesis pada tumbuh-tumbuhan.
b. ketersediaan sinar matahari yang
bermanfaat bagi sumber energi cahaya.
c. ketersediaan air yang dipergunakan
untuk minum, mandi, irigasi,
pembangkit listrik dan lain sebagainya.
2. Sebagai tempat untuk bersosialisasi yaitu
manusia merupakan makhluk sosial mereka
tidak dapat hidup sendiri tanpa adanya
bantuan dari orang yang lain. Lingkungan
hidup menjadi tempat yang strategis bagi
manusia untuk menciptakan tempat tinggal
yang baik, dimana dalam satu lingkungan
tersebut terdiri dari kumpulan manusia
yang hidup saling berdampingan, bekerja
sama, dan saling tolong menolong.
3. Sebagai tempat untuk mencari kekayaan
yaitu banyak sekali kekayaan alam yang
terkandung dalam lingkungan hidup
seperti, keberadaan barang-barang tambang
seperti, emas, perak, batu bara, nikel,
minyak bumi, dan barang tambang lainnya.
Barang-barang tambang tersebut
merupakan salah satu sumber utama bagi
pendapatan manusia, dimana barang-
barang tambang tersebut nantinya dapat
diolah menjadi berbagai jenis produk
seperti perhiasan, bahan bakar dan lain
sebagainya. Selain barang tambang
tersebut, ketersediaan hewan dan tumbuhan
juga ikut mendukung perekonomian
manusia, seperti untuk perternakan,
pertanian, nelayan, maupun bahan baku
industri.
4. Sebagai sarana edukasi yaitu lingkungan
hidup juga menyediakan sarana
pembelajaran bagi manusia, dimana kita
bias melakukan hal-hal untuk menambah
wawasan kita seperti dengan mengadakan
penelitian lingkungan, study dan lain
sebagainya.
5. Tempat untukmendapatkan hiburan yaitu
dalam hidup manusia tidak hanya
membutuhkan makanan, pakaian, maupun
menjelaskan 4 dari 6 peran lingkungan
dengan benar maka skornya 5
 Jika hanya mampu menyebutkan dan
menjelaskan 3 dari 6 peran lingkungan
dengan benar maka skornya 4
 Jika hanya mampu menyebutkan dan
menjelaskan 2 dari 6 peran lingkungan
dengan benar maka skornya 3
 Jika hanya mampu menyebutkan peran
lingkungan dengan benar maka skornya 2
 Jika hanya mampu menyebutkan peran
lingkungan namun salah maka skornya 1
 Jika tidak menjawab soal maka skornya 0
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tempat tinggal saja. Akan tetapi mereka
juga memerlukan hiburan agar terhindar
dari rasa jenuh dan stress. Di lingkungan
sekitar kita banyak sekali menyediakan
sarana maupun prasarana guna mencukupi
kebutuhan tersebut, seperti dengan adanya
danau, gunung-gunung, taman,
perternakan, pantai dan lain sebagainya.
6. Sebagai sumber kebudayaan yaitu
lingkungan hidup juga memiliki peran
yang penting dalam perkembangan seni
budaya, dimana lingkungan sangat
berpengaruh terhadap tingkah laku manusia
yang menjadi salah satu unsur pembentuk
budaya.
5 Dinamika populasi adalah pengetahuan yag
mempelajari pertumbuhan populasi
organisme.
Dampak yang terjadi jika salah satu populasi
punah yaitu akan mempengaruhi
kelangsungan hidup lainnya serta terjadi
ketidakseimbangan lingkungan. Contohnya
saja, jika suatu jenis ikan x punah maka
pemangsa dari ikan x tersebut bisa jadi akan
ikut punah. Sedang makhluk hidup yang
menjadi makanan ikan x tersebut akan tak
terkendali, sehingga menyebabkan ketidak
seimbangan di dalam ekosistem tersebut.
Karena pada dasarnya sesuatu yang terlalu
kurang atau berlebihan itu tidak baik.
10  Jika mampu menjelaskan pengertian
dinamika populasi dan dapat memberi
contoh yang benar maka skornya 10
 Jika mampu menjelaskan pengertian
dinamika populasi dan dapat memberi
contoh yang hampir benar maka skornya 8
 Jika hanya mampu  menjelaskan pengertian
dinamika populasi dengan benar namun
memberi contoh yang hampir benar maka
skornya 6
 Jika hanya mampu  menjelaskan pengertian
dinamika populasi dengan benar namun
memberi contoh yang salah maka skornya 5
 Jika hanya mampu menyebutkan contoh
dengan benar atau hanya dapat menjelaskan
pengertian dinamika populasi dengan benar
maka skornya 3
 Jika tidak menjawab soal maka skornya 0
6. Usaha atau upaya penanggulangan
pencemaran air yaitu:
a. Limbah-limbah industri sebelum dibuang
ke sungai atau laut harus dinetralkan
terlebih dahulu sehingga tidak lagi
mengandung unsur-unsur yang mencemari
perairan. Untuk itu setiap industri
diwajibkan memiliki unit pengelolaan
limbah.
b. Melarang pembuangan sampah ke selokan
(parit), sungai, danau dan laut.
c. Setiap perusahaan minyak diwajibkan
memiliki peralatan yang dapat
10  Jika mampu menjelaskan upaya
penanggulangan pencemaran dengan baik
dan dengan benar maka skornya 10
 Jika mampu menjelaskan upaya
penanggulangan hampir benar maka
skornya 8
 Jika hanya mampu menjelaskan upaya
penanggulangan dengan setengah benar
maka skornya 6
 Jika hanya mampu menyebutkan upaya
penanggulangan dengan benar maka
skornya 3
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membendung tumpahan minyak dan
kemudian menyedotnya kembali.
d. Daur ulang yaitu pengelolaan kembali
sampah-sampah menjadi bahan yang
berguna.
 Jika hanya mampu menyebutkan upaya
penanggulangan namun salah maka skornya
2
 Jika tidak menjawab soal maka skornya 0
7. Tindakan yang dapat dilakukan untuk
mengatasi masalah diatas adalah:
a. Penyediaan air bersih, untuk minum,
makan dan mandi.
b. Penyediaan tempat pembuangan
kotoran/tempat sampah.
c. Perumahan dengan halaman yang teratur.
d. Pembuatan/penyediaan rotering/saluran
air yang baik agar air buangan mengalir
dengan lancer.
e. Hubungan keserasian dengan lingkungan
tetangga yang baik.
10  Jika mampu menyebutkan tindakan yang
dapat dilakukan dengan benar maka skornya
10
 Jika mampu menyebutkan tindakan yang
dapat dilakukan dengan hampir benar maka
skornya 8
 Jika hanya mampu menyebutkan 4 tindakan
yang dapat dilakukan dengan benar maka
skornya 6
 Jika hanya mampu menyebutkan 3 tindakan
yang dapat dilakukan dengan benar maka
skornya 5
 Jika hanya mampu menyebutkan 2 tindakan
yang dapat dilakukan dengan benar maka
skornya 4
 Jika hanya mapu menyebutkan 1 tindakan
yang dapat dilakukan dengan benar maka
skornya 3
 Jika hanya mampu menyebutkan tindakan
yang dapat dilakukan namun salah maka
skornya 2
 Jika siswa tidak menjawab soal maka
skornya 0
8. Cara penggunaan sumber daya alam yang
baik dan tidak merusak lingkungan yaitu:
a. Selektif yaitu memilih, menggunakan dan
mengusahakan sumber daya alam dengan
sungguh-sungguh untuk kepentingan
kehidupan.
b. Menjaga kelestarian. Untuk menggali dan
mengolah sumber daya alam perlu
menggunakan tekhnologi maju sehingga
memungkinkan terpeliharanya kelestarian.
c. Menghemat perlu dihindarkan pemborosan
dalam mengolah sumber daya alam
d. Memperbaharui perlu adanya upaya untuk
memperbaharui sumber daya alam antara
lain dengan cara sebagai berikut:
1. Reboisasi dan penghijauan lahan yang
gundul.
2. Mengembangbiakkan hewan dan
15  Jika mampu menyebutkan dan menjelaskan
pengelolaan sumber daya hayati dan nir
hayati dengan benar maka skornya 15
 Jika mampu menyebutkan dan menjelaskan
pengeloaan sumber daya hayati dan nir
hayati dengan hampir benar maka skornya
12
 Jika mampu menyebutkan dan menjelaskan
pengeloaan sumber daya hayati dan nir
hayati 3 dari 4 cara dengan benar maka
skornya 12
 Jika mampu menyebutkan dan menjelaskan
pengeloaan sumber daya hayati dan nir
hayati 2 dari 4 cara dengan benar maka
skornya 10
 Jika mampu menyebutkan dan menjelaskan
pengeloaan sumber daya hayati dan nir
119
tumbuhan secara modern melalui
tindakan pelestarian.
3. Penanaman lading secara bergilir.
4. Pengelolaan tanah pertanian dengan
pancausaha pertanian.
hayati 1 dari 4 cara dengan benar maka
skornya 8
 Jika mampu menyebutkan atau menjelaskan
pengeloaan sumber daya hayati dan nir
hayati dengan benar maka skornya 6
 Jika mampu menyebutkan pengelolaan
sumber daya hayati dan nir hayati 2 dari 4
cara dengan benar maka skornya 4
 Jika hanya menyebutkan atau menjelaskan
namun salah maka skornya 2
 Jika siswa tidak menjawab soal maka
skornya 0
9. Pembangunan berwawasan lingkungan
adalah usaha meningkatkan kualitas manusia
secara bertahap dengan memperhatikan
lingkungan. Adapun ciri-ciri pembangunan
berwawasan lingkungan yaitu:
a. Menjamin pemerataan dan keadilan.
b. Menghargai keanekaragaman hayati.
c. Menggunakan pendekatan integratif.




Sumarecon Bekasi akan menjadi ikon
kawasan hunian dan komersial terbaik di
Bekasi. Dimana dikembangkan diatas lahan
240 hektar dengan konsep hunian yang
berwawasan lingkungan karena memiliki
area hijau. Konsep ini digunakan agar
terjadinya keseimbangan dengan lingkungan.
10  Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan ciri-ciri dan dapat
memberikan contoh pembangunan
berwawasan lingkungan dengan benar maka
skornya 10
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan ciri-ciri dan dapat
memberikan contoh pembangunan
berwawasan lingkungan dengan hampir
benar maka skornya 8
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan 3 dari 4 ciri-ciri dan dapat
memberikan contoh pembangunan
berwawasan lingkungan dengan hamper
benar maka skornya 6
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan 2 dari 4 ciri-ciri pembangunan
berwawasan lingkungan dengan benar
namun memberikan contoh yang salah maka
skornya 5
 Jika mampu menjelaskan pengertian
pembangunan berwawasan lingkungan dan
memberi contoh yang benar namun tidak
menyebutkan ciri-ciri maka skornya 4
 Jika mampu menjelaskan pengertian atau
ciri-ciri atau contoh dari pembangunan
berwawasan lingkungan dengan benar maka
skornya 3
 Jika mampu menjelaskan pengertian atau
ciri-ciri atau contoh dari pembangunan
berwawasan lingkungan namun salah maka
skornya 2
 Jika tidak menjawab maka skornya 0
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10. Pengelolaan lingkungan dalam perspektif
islam yaitu:
Konsep pengelolaan lingkungan dalam islam
yaitu sangat menekankan bahwa manusia
harus bersahabat dengan lingkungan serta
tidak merusak lingkungan hal ini dapat
dilihat dari perbuatan kecil seperti melarang
membuang sampah sembarangan dan adanya
hadist bahwa kebersihan adalah sebagian dari
iman. Hal itu dapat dilihat dari prinsip
pengelolaan lingkungan menurut islam yaitu:
a. Sikap hormat terhadap alam didalam al
qur’an surah al-anbiya 107. Dimana
hormat terhadap alam merupakan suatu
prinsip dasar bagi manusia sebagai bagian
dari alam semesta.
b. Prinsip tanggung jawab didalam al qur’an
surah al-baqarah 30. Dimana manusia
mempunyai tanggung jawab baik terhadap
alam semesta seluruhnya dan
integritasnya maupun terhadap
keberadaan dan kelestariannya.
c. Solidaritas kosmis yaitu manusia harus
memiliki perasaan solider terhadap alam
dan makhluk hidup lainnya.
d. Prinsip kasih sayang dan kepedulian
terhadap alam yaitu manusia harus
memiliki sikap kepedulian dan kasih
saying terhadap alam sehingga alam bisa
tetap terjaga.
Contoh pengelolaan lingkungan dalam
perspektif islam yaitu adanya larangan
merusak lingkungan menurut syariat islam
yang tertuang dalam surah al-a’rof ayat 56
yang artinya janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi sesudah (allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada allah
dengan rasa takut dan harapan.
10  Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan dan menjelaskan prinsip-
prinsip pengelolaan lingkungan dalam
perspektif islam serta dapat memberikan
contoh dengan benar maka skornya 10
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan dan menjelaskan prinsip-
prinsip pengelolaan lingkungan dalam
perspektif islam serta dapat memberikan
contoh dengan  hampir benar maka skornya
8
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan dan menjelaskan 3 dari 4
prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan
dalam perspektif islam serta dapat
memberikan contoh dengan benar maka
skornya 7
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan dan menjelaskan 2 dari 4
prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan
dalam perspektif islam serta dapat
memberikan contoh dengan benar maka
skornya 6
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan dan menjelaskan 1 dari 4
prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan
dalam perspektif islam serta dapat
memberikan contoh dengan benar maka
skornya 5
 Jika mampu menjelaskan pengertian,
menyebutkan prinsip-prinsip pengelolaan
lingkungan dan memberi contoh yang benar
maka skornya 4
 Jika hanya mampu menjelaskan pengertian
atau menyebutkan prinsip-prinsip atau
memberikan contoh dengan benar maka
skornya 3
 Jika hanya mampu menjelaskan pengertian
atau menyebutkan prinsip-prinsip atau
memberikan contoh namun salah maka
skornya 2
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4. Energi listrik dan bahan
bakar
 Tidak membakar sampah disekitar pemukiman.
 Selalu membuang sampah pada tempatnya.
 Menimbun barang-barang bekas.
 Memanfaatkan sampah
 Menerapkan program penanaman pohon
 Tidak mengambil, menebang atau mencabut
tumbuh-tumbuhan yang terdapat di sepanjang jalan.
 Menggunakan air secukupnya.




















 Menghemat bahan bakar dan listrik.













1. Tulislah nama lengkap, kelas, dan nim terlebih dahulu.
Pada angket ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap
pernyataan dalam kaitannya dengan sikap peduli lingkungan yang kamu miliki,
dan tentukan sesuai dengan kenyataan. Berilah jawaban yang benarbenar sesuai
dengan dirimu.
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya.
3. Jangan terpengaruh dengan jawaban pernyataan lain atau jawaban orang lain.
4. Catat  jawaban kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan
tanda centang (√) sesuai keterangan pilihan jawaban, dan ikuti petunjuk lain yang
mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban.
Terima kasih.





1. Saya cenderung sering
membakar sampah yang telah
menumpuk.
2. Ketika melihat keran air yang
terbuka cenderung mematikan
kran air yang di biarkan
mengalir.
3. Saya cenderung mengingatkan
teman saya apabila ada yang
sengaja memetik tanaman atau
bunga di lingkungan kampus.
4. Saya cenderung melarang
keluarga saya untuk membakar
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sampah.




6. Saya cenderung melarang
teman saya untuk menanam
tanaman.
7. Saya bersemangat
memadamkan lampu di rumah
apabila sudah tidak terpakai.
8. Saya bersemangat menanam
tanaman di kebun biologi.
9. Saya cenderung mencabut cash
ketika tidak digunakan untuk
menghemat listrik.
10. Saya bersemangat menyirami
tanaman yang terdapat di
kebun kampus agar tanaman
dapat terawat.
11. Saya cenderung mematikan
alat elektronik jika tidak
digunakan.
12. Saya bersemangat ketika
membuang sampah pada
tempatnya.
13. Sebelum membuang sampah
saya cenderung terlebih dahulu








15. Saya bersemangat ketika
mengajak teman saya untuk
mengumpulkan barang-barang
bekas lalu menguburkannya.





teman untuk membuat taman
sebagai tempat resapan air.




19. Saya cenderung memanfaatkan
sampah plastik sebelum di
buang.
20. Saya senang ketika mendapat
tugas mendaur  ulang sampah
menjadi barang yang memiliki
nilai jual.
126
PENGARUH PENGETAHUAN LINGKUNGAN TERHADAP SIKAP PEDULI
LINGKUNGAN HIDUP MAHASISWA PENDIDIKAN BIOLOGI ANGKATAN 2014




FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)ALAUDDIN MAKASSAR
2016


























